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ABSTRAK

POLA ASUH ORANG TUA DALAM MEMBENTUK
PERILAKU KEAGAMAAN ANAK PADA ERA DIGITAL
DI DESA BUDI AJI KECAMATAN SIMPANG PEMATANG

Oleh: Indah Dwi Destriani
indahdestriani2012

Orang tua memiliki peran penting dalam membentuk perilaku keagamaan
anak melalui pola asuh yang mereka terapkan, terutama pada era digital seperti
saat ini yang tidak hanya membawa dampak positif tetapi juga dampak negatif
yang signifikan terutama terhadap pola asuh dan perilaku anak-anak. Kurangnya
kesadaran orang tua dalam hal pengasuhan serta mengelola interaksi anak-anak
dengan teknologi digital menyebabkan anak-anak merasa kurang mendapat
perhatian, sehingga mereka cenderung malalaikan kewajiban beribadah dan lebih
senng menggunakan perangkat digital. Permasalahan ini menunjukkan pentingnya
keterlibatan orang tua untuk lebih memperhatikan serta aktif terlibat dalam
mengarahkan penggunaan perangkat digital anak-anak mereka serta dalam
membentuk perilaku keagamaan anak dengan baik melalui pola asuh yang efektif.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pola asuh orang tua dalam

membentuk perilaku anak pada era digital di Desa Budi Aji, Kecamatan Simpang
Pematang.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode pengumpulan
data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.Validitas data dijamin
melalui teknik triangulasi, sementara teknik analisis data yang digunakan adalah
reduksi, penyajian, dan verifikasi data untuk mendapatkan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa orang tua di Desa Budi Ajl

Kecamatan Simpang Pematamh, menggunakan tiga pola asuh untuk membentuk
perilaku keagamaan anak di era digital. Pertama, pola asuh otoritarian (otoriter)
yang mengutamakan kekuasaan dan kekerasan. Kedua adalah pola asuh
demokratis yang memungkinkan anak berbartisipasi tanpa batasan dalam
pengambilan keputusan. Orang tua menetapkan aturan tetapi tidak mengekang
anak. Dan ketiga, pola asuh permisif, di mana anak diberi kebebasan yang luas
tanpa aturan yang mengikat.

Kata kunci: Pola Asuh Orang Tua, Perilaku Keagamaan Anak, Era Digital
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seorang anak adalah tiipun dan anugerab tenndah yang dibenkan
Sang Pencipta kepada setiap orang tua. Kehadiran seorang anak dalam
sehuah keluarga merupakan impian bagi banyak pasangan suami istri,
yang di mana keduanya berperan schagal orang tua yang menjaga amanah
vang diberikan Allah SWT." Orang tua memiliki tanggung jawab besar
untuk merawal, membimbing, memenuhi kenuuhan anak-anak mereka
dengan membenkan pendidikan yang layak serta perlindungan vang
diperlukan agar merekadapat tumbuh dan berkembang dengan baik dalam
masyamkat.'!

Orang tma sebagai hagian keluarga vyang terbentuk  melalui
permkahan sah antara scorang ayah dan ibu, yang memiliki peran penting
di dalam kehidupan anak yaitu sebagal pendidik utama dan sebagai teladan
yang membimbing setiap sikap dan perilaku anak. Orang tua memegang
kun¢i uwtama dalam membentuk serta mengembangkan perilaku anak-
anaknya. Baik atau buruknva perilaku mercka sangat dipengaruhi oleh

pendidikan agama yang diberikan oleh orang tua kepada mereka.

A Apus Hermawan, “Pola Asuh Parental Responsiveness dan Parental Demuondingness
dalam Keluarga™, Tntesdisciplinary Jowernad of Commumicanon 3, No, [20018: 105-235,

! Warda Tisa dan Asagava Astuti, “Perhedaan Pengasuhan Berkesadaran pada Orang Tua
Bilennal”, Sernal Prikologi, 11. No. L2018, 60-71.

* Nur Khamim, 'Penerapan Pendidikan Agama Islam pada Keluarga Millenial’, Jurnal
Heeu Pendidikan Islam, No 1/September 2019,



Metode pengasuhan orang tua, atau umumnya dikenal sebaga pola
asuh merupakan usaha vang dilakukan oleh orang ma dalam melaksanakan
kewajibannva dalam membimbing anak-anak mereka. Hal i mencakup
berbagai pendekatan dan metode yang digunakan orang tua untuk
membentuk perilaku, nilai serta pemahaman anak. Sikap kepemimpinan
serta keteladanan vang ditunjukan orang tua mencerminkan bentuk
tanggung jawab mercka dalam membimbing dan mendidik anak-anaknya.
Oleh sebah itn, orang wa memiliki kewajiban untuk mengajarkan nilai-
nilai serta perilaku kepada anak sesual dengan syariat Islam dan norma
yvang herlaku, erutama pada era digital seperii saat ini.

Pada masa sckarang, perkembangan teknologn dan  informasi
mengalami pertumbuhan dengan sangat pesat dan sulit dibendung, serta
telah mempengarnhi semua aspek kehidupan manusia, Perkembangan
teknologn digital memihikl potensi untuk menghasilkan efek buk dan
buruk secara hersamaan terhadap kehidupan manusia. Dampak baik akan
didapat apahila penggounanya dapat mengendahikan teknologi sehinggea
membenkan manfast dan memben kemudaban, Scbaliknya berdampak
negatif apabila pengunaannya tidak dapat mengendalikan teknologi
sehingga berdampak buruk,

Era digital ditandai dengan mudabnyas mengakses  teknolog
mformasi dan internet oleh semuoa kalangan tak terkecuahh anak-anak.
Perkembangan era digital saat mni yang semakin pesat telah mengubah

secara signifikan cara anak mengakses informasi, herinteraksi, serta dalam



memanfaatkan teknolog vang tersedia. Anak-anak dapat dengan mudah
menyerap dan menerima berbagai informasi yang didapat tanpa
mempertimbangkan informasi tersebut berdampak positif atau negatf bag
dirinya. Akibatnya, tanpa disadan mereka terbawa arus, schingga
berdampak pada perilaku keagamaannya apabila tidak disertai dengan pola
asuh orang tua yang tepat,*

Pengmmaan teknolog digital yang  berlebihan oleh  anak-anak,
ditambah dengan kurangnya peran aktif orang fua dalam pengawasan dan
pendidikan agama pada anak, dapat mengganggn Keseimbangan antara
kegiatan keagamaan dan waktu yang dihabiskan untuk bermain perangkat
digital. Dampaknya dapat terlihat dalam perilaku keagamaan anak, seperti
menjadi lalan dalam melakukan ibadah sholat, kurang partisipasi dalam
kegiatan keagamaan. sening berkata buruk, serta penlaku tdak sopan
kepada orang tua. Hal ini disebabkan oleh kurangnya interaksi langsung
antara anak dan orang twa, vang lebih senng tenad saat  anak
menggunakan teknologl dig,":tal-i

Di era digital saat ini, pola asnh orang tua dalam mengajarkan nilai-
nilan  agama Islam kepada anak menjadi sangat krusial dan perlo
mendapatkan perhatian khosus, Mulia atan tdaknya seorang anak sangat
dipengaruhi oleh pendidikan vang diternnmanyy sejak kecil, vang utamanya

berasal dari lingkungan keluarga. Orang tua memiliki tanggung jawab

“ Asrina M. Samun dan Dian Hidayati, “Pola Asuh Orang Tua Milendal dalam Mendidik
Anak Generasi Alpha di Fra Transformasi Thgital”, Jurmal Basiceds, 7. 80 172023

* Refa Adinda Fauziah Tsni dan Dadan Anugrah, "MPenanganan Kecanduan (Gadged pada
Anuk Usia Sekolah selama Masa Pandemm Covid-19 & Desa Wanllan, Kabupailen Subang,”
Proceedings UTN Sunan Gunang Dhan Bandwng 1, Mo L2021



utama terhadap pendidikan anak. vang berarti mereka memegang peranan
vital terhadap masa depan anak-anaknya. Peranan ini  mencakup
membimbing, mendidik, menjaga serta mengembangkan potensi dasar
mereka.

Berdasarkan hasil pra-survey yang peneliti lakukan pada tanggal 19
November 2023 di Desa Budi Aj, Kecamatan Simpang Pematang, terlihat
bahwa orang tua lebih cenderung membenkan kebebasan yang cukup
hesar kepada anak-anak mereka. Hal ini tampaknva terkait dengan
kesibukan dalam pekerjaan mereka. Namun, terlihat juga bahwa orang tua
helum sepenuhnya memahami cara yang tepat dalam berinteraksi dengan
anak-anak mercka. Respon terhadap kesalahan kecil anak bisa meliput
kemarahan dan penggunaan bahasa vang kurang pantas. Di samping ito,
meskipun Desa Budi Aji dilengkapi dengan fasilitas keagamaan seperti
masjid, mushola, dan Taman Pendidikan Al-Qur’an {TPA), hasil observas:
menunjukkan bahwa orang tua belum sepenuhnyva mendorong anak-anak
untuk akuf dalam kegiatan keagamaan. Anak-anak & desa ini cenderang
menghabiskan lebih banyak wakm dengan smartphone, untuk akoivitas
seperti menonton YeouTube, , bermain game, dan menggunakan media
sogial seperti Facebook  dan TikTok, Fenomena ini memmbulkan
kekhawatitan bahwa anak-anak lebih tertank dengan aktivitas digital
danpada kegatan keagamaan, yvang dapat mempengaruhi sholat dan

mengaji. Selain itu terdapat indikasi bahwa mereka mengembangkan



penlaku kurang sopan, sulit dinasehati, melawan jika dilarang. serta
memiliki gava bicara kurang haik.”

Berdasarkan pembahasan  sebelumnya, penehiti  tertank  untuk
meneliti topik im untuk mengetahu pola asuh orang tua di Desa Budi Ap
dalam membentuk perilaku keagamaan anak pada era digital. Mengingat
karena orang tua berperan sebagm penentu utama dalam membentuk
kebiasaan serta penlaku keagamaan anak melalul pola asuh vang mercka
terapkan. Peneliti ingin melakukan penelitian lapangan serta pengamatan,
dengan memilih judul: “Pola Asuh Orang Tua dalam Membentuk Perilaku
Keagamaan Anak pada Era Dignal 12 Desa Budi Aji Kecamatan Simpang

Pematang”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah divrmbkan dioatss, maka
penulis mengemukakan perumusan penelitian vaim: Bagaimana pola asuh
orang tua dalam membentuk perilake keagamaan anak pada era digital di

Desa Budi Aj Kecamatan Simpang Pematang?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun myjuan darn penelitian ini yailn untuk mengidentitikasi
bagmmana pola asuh orang tua dalam membentuk perilaku anak pada

era digital di Desa Budi Aji Kecamatan Simpang Pematang,

" Prasurvey di Lapangan di Desa Budi Aji, tanggal 19 November 2023,



2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, diharapkan penelitian
ini dapat memberikan manfaat baik untuk kalangan akademis maupun
non akademis:
a. Secara Teoritis
Penelitan i diharapkan dapat memperluas wawasan serta
pengetahuan  terkait pola asuh orang twa dalam membentuk
perilaku keagamaan anak pada era digital. Selain itu, diharapkan
dapat menambahkan dalam pengembangan ilmu serta pemahaman
pendidikan anak pada era digital bagi orang fha.
b. Seccara Prukns
Penelitian ini diharapkan dapat membantu orang twa dan
masyarakat dalam membimbing serta mendidik anak-anak agar
memiliki periluku keagamaan yang buik dalam kehidupan schan-

hari.

D. Penelitian Relevan
Ciuna mendukung dalam penulisan penelitian ini. penulis melakukan
peninjavan  terhadap penelitian terdabulu vang memiliki Keterkaitan
dengan tema penelitian penulis.
1. Skripsi yang ditulis oleh Mawar Saputri Tahun 2021, dalam tulisannya
berjudul “Pola Asuh Orang Tua dalam Menanamkan Kedisiplinan
Ibadah Sulat pada Anak IDh Desa Botta Kecamatan Suli Kabupaten

l.uwu™ mengulas tentang hagaimana orang tua menerapkan pola asuh



untuk mengajarkan anak-anak tentang kedisiplinan dalam 1badah salat.
Hasil penelitiannya mengidentifikasi tiga jenis pola asuh vyang
diterapkan oleh orang tua di Desa Botta, yaitu pola asuh otoriter,
permusif, dan demokratis. Upaya yvang dilakukan oleh orang tua untuk
menanamkan kedisiplinan dalam ibadah salat pada anak meliputi
memberikan  nasehat, dorongan, memberkan teladan,  serta
memberikan hukuman jika dipcrlukrm-'_' Perbedaanya terletak pada
fokus penelitiannya, penelitian ini menyoroti pada peran orang tua
dalam kedisiplinan ibadah shalat anak sedangkan penulis berfokus
pada pola asuh orang a dalam membentuk perilaku keagamaan serta
pengaruh era digital terhadap perilaku keagamaan anak.

2. Skripsi Hasbiah Tahun 2021 dengan judul “Peran Orang Tua dalam
Membimbing Thadah Anak pada Era Digital di Desa Parigi Kecamatan
Tinggimoncong Kabuputen Gowa™, hasil penclitian bahwa upaya yang
dilakukan orang tua dalam membimbing ibadah anak di era digital
vaitn dengan memberikan pemahaman serta prakiek secara langsung,
mendidik dengan keteladanan, mengikutsertakan anak dalam kegiatan
beribadah, memberikan nasehat. dan memberi batasan kepada anak
dalam penggunaan media digital. Adapun hambatan yang dihadapm
orang tua yaite sibuknya pekerjaan orang tua yang berada di luar

rumah, kurangnya pemahaman orang tua, anak yang susah diatur serta

T Mawar Saputri, ‘Pola Asuh COrang Tua dalam Menanamkan Kedisiplinan Ihadah Salat
FPodi Anak di Desa Bolla Kecamatan Suli Kabupaten Luww’, Skripsi (frstitet Apama Islam Neperi
(TAIN) Palopa), 2021,



karena adanva dampak dari alat media digital.® Perbedaannya terletak
pada [okus penchiian yaitu pencliian 1m1 menyorotl peran orang tua
dalamm membimbing ibadah pada era digital, sedangkan penulis
menyorol pola asuh orang ta dalam pembentukan perilaku keagamaan
anak pada era digital. Dan pada lokasi penchtiannya, Hashiah
dilakukan di Desa Parigi Kecamatan Tinggimoncong Kabupater Gowa,
Sedangkan Penehitt di Desa Budi Aj Kecamatan Simpang Pematang.
3. Skripsi yang ditlis oleh Zulvi Wardha Azizah pada tahun 2023
dengan judul "Peran Pola Asuh Orang Tua dalam Membentuk Penlaku
Remaja Era Digital di Desa Genteng Kulon Kabupaten Banyuwang:”
membahas hagaimana pola asuh orang twa mempengaruhi perilaku
remaja di Desa Genteng Kulon pada era digital. Hasil penehitian
menunjukkan bahwa peran pola asub orang tua dalam membentuk
perilaku remaja di 1Desa Genteng Kuolon pada era digital terbagi
menjadh dua jemis, yartu pola asuh demokratis dan pola asub permisif.
Penlaku remaja di era digital di Desa Genteng Kulon ditandai dengan
sifat individualis, kurangnya kepedulian terhadap lingkungan sekitar,
terutama terhadap masyvarakat, dan cenderung menentang orang tua.”
Sedangkan perbedaan penelitan ini adalah objek peneliannyva yaiu

perilaku keagamaan anak, subjek penclitiun ini adalah orang tua yang

* Hashiah, ‘Peran Orang Tua dalam Membimbing Ibadah Anak pada Era Digital di Desa
Parigi Kecamatan Tinggimoneong Kabupaten Gowa’, Skeipsd (Dniversizas Telam Neged Alauddin
Wakassar], 2021,

? Zulvi Wardha Azizah, "Peran Pola Asubh Orang Tua dalam Membentuk Perilaku Remaja
Cra Dugital di Desa Gepleng Kulon Kab, Danvowangt’, Skripsi (Universitas Islam Neger? Kigi
Huii Achnrad Siddiq Jember), 2023,



memiliki anak 7-12 tahun, sedangkan pada penchbian Zulfi adalah
anak remaja dan lokasi penelitiannya yang berbeda vaitu penelitian
Zulfi dilakukan di Desa Desa Genteng Kulon Kabupaten Banyvuwangi
sedangkan  penchinn terletak  di Desa Budi Ap Kecamatan Simpang

pematang,



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Pola Asuh Orang Tua
1. Pengertian Pola Asuh

Pola asuh terdiri dari dua kata, yaitu “pola™ dan “asuh™ Secara
etimologis “pola” Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan
“pola” schagm corak, sistem, cara kerja, serta bentuk atau strukeur
yang tetap.”” Sementara itu, “asuh” memiliki arti menjaga, merawat
dan mendidik anak kecil, juga mencakup Kepemimpinan (memimpin,
dan mengelola) swatu  badan  atau  lembaga, serty bimbingan
(membantu, melatih, dsb) untuk memungkinkan dapat berdir sendiri."’
Orang tua yang pada umumnya dianggap sebaga individu yang lebih
tua atau dihormati di masyarakat. Dalam keluarga orang tua berarti
seseorang  vang bertugas mengasuh serta membimbing  anak-anak,
memberikan contoh positif dalam kehidupan sehan-har, dan dikenal

sebagai ibu hapak."
Pola asubh merupakan pendekatan khusus orang tua terapkan
dalam pengasuhan anak mercka secara konsisten guna memenuhi
kebutuhan seperti  kebuinhan fisik (makanan, minuman, dan

sebagainya), serta Kebutuhan psikologis seperti perasaan aman, kasih

" Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Masionol, Kaowus Balaea Indonesia (Jabarta:
Pusal Bahasa, WNE, hal 1197,

W ihid.. 9%.

2 Wahidin, “Perun Orang Tua dalam Menumbuhkan Motivasi Belyar Anak pada Anak
Sckolah Drasar’, furaal Pavcar, 3.8o0 172019,
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seorang anak. dan bubungan sosialisasi anak bergantung pada
karakteristik keluarganya, maka orang tua haruslah menjadi tauladan
yang bk bag putera dan puterinya. Selain itu, peran utama orang tua
di dalam mendidik putera dan puterinya yaitu scbagal penghubung
antara anak dengan lingkungan sekitarnya, norma-norma kehidupan,
serta juga antara anak dengan orang dewasa i Juar hngkungan
keluarganya,

Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa konsep pola asuh
orang tua merujuk pada strategi dan pendekatan yang digunakan orang
ma untuk mengarahkan, melindung), dan mendisiplinkan anak-anak
mercka agar dapat membangun dan berkembang sesuai dengan nilai-
nilai dan norma-norma yang berlaku dalam masvarakat.

Jenis-jenis Pola Asuh Orang Tua

Dianag Baumrnnd, scbagaimana vyang telah dikutip oleh
Sulaiman dkk, menguraikan bahwa terdapat tiga jenis pola asuh orang
a yang berbeda,'™ di anlaranya:

d. Pola Asuh Otontanan’ Anthoritarian Parenting
Pola Asuh Otontarian atau sering disebut sebagai pola asuh
oloriter, merupakan pola asuh yvang di mana orang fua bersikap
sangat tegas, ketat dan menuntut tnggi kepada anak, Mercka
memaksa anak untuk mengikut petunjuk, menghargal pekerjaan,

dan membernkan sanksi jika anak tidak mentaati aturan atau tidak

" Sulwiman et al., Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja., 213,
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sayang, dan perhndungan sangat penting dalam perkembangan serta
kesejahteraan  individu. Selain i, pendekatan pola asuh  juga
melibatkan pengenalan awran sosial yang berlaku di masyarakat
supaya anak dapat bergaul dengan baik dalam masyarakat.

Thoha, seperti yang dikutip oleh Hayati dan La Adu,
menjelaskan  bahwa pola asubh orang tua adalah pendekatan terbak
dalam mengemban tanggung jawab kepada anak dalam hal pendidikan.
Hal ini termasuk memberikan aturan hidup, pengajaran, dan
memberikan sanksi apabila diperlukan. Pengasuhan ini melibatkan
pengasuhan  positif atan negatif antara orang tua dengan  anak,
termasuk  pengasuban, bimbingan, pendidikan, dan  kemandinan,
tanggung jawab. serta disiplin untuk mencapai kedewasaan. "

Menurut  Baumrind  sebagaimana  dikutip oleh  Hamidah
sulsiman dkk., defimsi pola asuh orang tua adalah strutegl serta
perilaku vang diaplikasikan oleh orang tua guna mengarahkan perilaku
sosial anak-anak mereka, Secara lebith mendalam, konsep i mengacu
pada metode yang digunakan oleh orang tua untuk mengarahkan serta
menegakkan kedisiplinan terhadap putra-putri mereka, terlthat melalui

pola asuh vang mereka terapkan, termasuk berbaga metode, peraturan,

serta nilui-nilad vang menjadi dasar karakter serta perilaku anak, ™

Y Stephanus Turibius Rehmat, ‘Pola Asuh vang Efektif untuk Mendidik Anak di Era
Dyigital’, Jurng! Pendidifon din Kebadovoon Missie, Ko TC01E,

“ Havati Mufus dan T.a Adu, Pole Asuh Berlwsis Oaollbu cdan Pedemborgon Belajor
Amak (Ambon; LP26 LAIM Ambon. 20209, 16,

™ Hamidah Sulaiman et al_, Prikologi Perbembangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2020, 212.
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Sedangkan menurut Casmini, sebagaimana dikutp oleh Havan
dan La, menyatakan hahwa pola asuh merupakan pendekatan orang tua
memperlakukan, mendidik, membimbing, serta melindung putra-putn
mercka selama masa  pertumbuhan, serta membantu  membentuk
standar perilaku yang dibarapkan dalam masyarakat. Sementara Thalib
juga mengungkapkan bahwa pola asuh todak hanva mencakup usaha
orang tua dalam menjaga keamanan dan pemenuhan kebutuhan makan
dan minum, tetapi juga melibatkan perilaku terkait seperii bertahan
hidup, reproduksi. pengasuhan dan sosialisasi anak."®

sementara pola asuh dalam  pandangan  Islam  mencakup
kescluruhan sikap serta perlakvan orang tua terhadap anak, yang
meliputi memberikan pendidikan, pengasuhan, pembinaan, kebiasaan,
serta memberikan ajaran yang sselaras dengan ajaran Al-Qur’an dan
Hadhs. Tujuannya adalah agar anak bisa tumbub menjadi individu yang
patuh serta taat kepada Allah Swt. sehingga dapat meraih kebahagiaan
serta keselamatan baik di dunia mau pun di akhiral A

Pola asuh orang tua memainkan peran penting di dalam
melindungi anak dari pengaruh negatif dan dalam membentuk karakter
serta kepribadian mereka supayva menjadi umat vang selalu taat
menjalankan perintah agama. Jika pola asuh tdak tepat diterapakan,
hal 1tu dapat mempengaruhn perlaku anak. Karena orang tua menjad

madrasah pertama yang sangat berpengaruh dalam perkembangan

" Nulus dan Adu, Pola Asul Berbasis Qalbu, 17.
Y Ihid., 18.
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menurutl naschat orang twa, dalam hal mm saks1 dianggap sebagm

cara untuk mendisiplinkan perilaku anak."

Pada umumnya pola asuh otoriter melibatkan beberapa
aspek yaitu:

1) Mengontrol aktivitas sosial anaknyva serta memilih  teman
pergaulan anaknya,

2) Anuk tidak diberikan kesempatan untuk berbicara, berkeluh
kesah, atan mengutarakan pendapatnya. Mereka diwajibkan
mematuhi perintah orang twanya tanpa peduli kehendak serta
kemampuan anak.

3) Orang tuwa menerapkan peraturan yvang harus ditkuti anak dalam
interaksi mereka, baik di dalam ataupundi luar rumah. Anak
diharapkan patuh terhadap aturan iu walaupun tdak sejalan
dengun keinginannya.

4} Orang tua menciptakan peluang kepada anak dalam mengambil
langkah pertama serta menyelesatkan tantangan yvang dihadam.

5) Orang tua odak mengizinkan anak dalam mengikun kegatan
kelompok.

f) Orang ma mengharapkan  pertanggungjawaban  anak atas
tindakan mercka tanpa memberikan penjelasan kepada anak

mengenal alasan di bahik tuntutan tersebut,

" H Maimun, Peilolegi Penpasuhon: Mengasuh Tombuh Kembang Anak dengan Hmu
[hataram: Sanabil, 2007, 50k
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Dampak dan pola asuh otonter adalah anak  akan
mengembangkan sikap serta sifat, seperti mudah tersing pung serta
kurang ramah, pemurung dan tidak merasa bahagia, mudah
terhasut dan rentan terhadap stress, anak menjadi penakut atau
pemalu dan cenderung keras kepala, tidak dapat mengambil
keputusan dengan tepat, dan tidak mau menurut,™

b. Pola Asuh Demokratis (Auroriotarive Parenting )

Pola asuh demokratis merupakan jenis pendekatan di mana
orang tua memotivasi anak uniuk mandiri, namun tetap mengatur
dan mengendalikan tindakan mereka dengan bijaksan. Orang ua
dengun pendekatan imi, membernkan perhatian pada anaknya untuk
mengembangkan perilaku yang mandiri, dewasa yang sesuai pada
tahapan perkemhnngannya.""

secara umum pola asuh demokratis i, memilika cin-cin
sebagai berikut:

1) Orang ma selalu memotivasi anak uniuk mendiskusikan cita-
cita, impian dan kebutuhannya.

2) Adanya kerjasama yang adil antara orang tua dengan anak.

3) Anak dianggap bagaikan ndivide yang mandin, dengan
kelebihan serta potensinya didukung dan dibina sepenubnyu.

4) Kontrol orang tua tidak bersifat Ketat,

T Al Tridbonanto, .“;m_:gr*mfmngkuu Podee Adal Demiokraris (Jakana: PT. Elex Media
Komputinde, 20014) 12-13.
“ Muimun, Psikolegi Pengasuhan,. 51,
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Anak yang dididhik menggunakan pola asuh demokrans
cenderung akan memiliki perilaku yang seimbang, tingkat percaya
diri yang tingg, mandin, ramah, serta berpenlaku sopan dan
santun. Mereka juga cenderung menjadi kreatf, memilikn rasa
penasaran yang besar, memiliki tujuan masa depan yang jelas,
dapat menghargai orang lain, mudah beradaptasi di lingkungan
baru, menenma knuk, beronentasi pada prestasi, dan dapat
mengatasi siress dengan baik.™

c. Pola Asuh Permusit! Indulgent & indifferen
Dalam pola asuh permisif, wdenuk dengan orang ua vang
memberikan - kebebasun seluas-luasnya kepada  anuk,  tanpa
memberikan pengawasan yang ketat. Orang twa juga tidak
mengontral atan mengatur bagaimana seharusnya anak bersikap.
Diana Baumnnd membagi pola asuh permusif menjadi dua jenis
yaitu perntissive indulgent dan permissive ima'ﬂ‘,‘f'ereur-ﬂ
1) Permissive indulgens, yvaitu bentuk pendekatan vang di mana
orung tua terhibat sccara imtensif di dalam aktivieas anak,
cenderung membiarkan/ memberikan anak kebebasan untuk
mengejar kemginannya tanpa hanyak hatasan dan milai cisiplin
vang tegas, dan lebih fokus pada pemenuhan keinginan anak.

2) Permissive indifferent, adalah salah satu bentuk pola asuh di

mana orang tua tidak terlibat secara aktif dalam kehidupan anak

" Iridhonanto, Mengembangkan Pola Asuh Demokratis.. 17,
“ Muimun, Psikolegi Pengasuban,, 51-52,
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dan cenderung memperlakukan mercka dengan penuh perhatian
tanpa memberikan batasan yang tepas atau pedoman yang jelas.
Dampak wyang ditimbulkan dari pola asuh im, termasuk
kurangnya kontrol din yang bak pada anak, memiliki rasa percaya
diri yang rendah, selalu mengharapkan mendapat apa vang
diinginkan, tidak menghargan orang lan dan lebih mementingkan
din sendin, cenderung tidak memilika sopan santun, serta anak juga
sering kali tidak menaati peraturan atan norma yang berlaku di
masyarakat.”*

Hurlock, Hardy & Heves sehagaimana dikutip oleh 1 Nyoman
Subagia, juga mengklasifikasikan pola asuh orang tua menjadi tga
jenis yaitu: otoriter, demokratis, dan permisif sebagaimana yvang telah
dijelaskan oleh Baumnnd di atas, j.rai[u:?"'

. Pola asuh otonter
Pola asuh otoriter yaitu ketika orang tua mempunya kendali penuh
dalam pembuatan keputusan anak. Ciri-cin otama dari pola asuh
otoriter mehputi: 1) Dominasi yang kuat dan orang ma: 2)
Kurangnya pengakuan terhadap kebutuhan individu anak; 3)
pengawasan ketat terhadap perilakun anak; dan 4) Orang lua
cenderung memben hukuman  sebagai metode uwtama  dalam

mendisiplinkan anak.

# Tridhonantn, Mengembangkan Pola Asuh Denokeasis., 15,
1 Nyomun Swbagia. Pola Aswh Orang Twa: Fakor & Implikasi Terhadap
Porkembangan Karakier Anak (Bali: NILACAKREA, 2021}, 9.
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b. Pola asuh demokrans
Pola asuh demokratis ini memiliki karakteristik orang tua vang
memberikan kebebasan kepada anak-anak untuk menyvuarakan apa
yang mercka inginkan. Cin-cin dan pola asuh i, yaitu: 1) Ada
kerjasama yang haik antara orang tua dan anak dalam menentukan
arah masa depan; 2) Anak dibargan sebagm ndividu; dan 3)
Adanya bimbingan dan arahan serta kontrol orang tua yang tidak
kaku.

c. Pola asuh permisif
Pola asuh permisif merupakan pengasubhan vang di mana orang (ua
memberikan kebebasan besar kepada anak untuk bertindak sesum
keinginan mereka. Adapun karakteristik pola asuh permisif, vaitu:
1) orang tua cenderung kurang dominan; 2) Sikap orang tua lebih
longgar dalam memben kebebasan kepadu anak; 3) Tidak ada
banyak bimbingan atau pengarahan dari orang tua, dan 4) Tingkat
kontral serta perhatian sangat minim atan bahkan tidak ada.

Suturi Imam Barnadib dulam Nurjanah, juga membagi pola

asuh kedalam tiga bentuk, sebagai berikut: ™

a, Moriver ( Awihoritariim |
Pola asuh otoriter inl mencrapkan aturan yang keras dan anak
jarang memihkl kesempatan untuk berbicara atau mengutarakan

pendapatnya. Dampak dan pola asuh otoriter yaitu: anak kurang

™ Nurjanuh, Pola Asuh Orang Twa dalam Memmbuhkon Karakrer Anak Usia Dini (Diva
Fustaka, 2022}, 15-16.
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memiliki imsiatif, cenderung lebih penurut namun terkadung suka
melawan atau ragu-ragu, dan cenderung bersifat penakut serta

terlalu patuh pada aturan,

. Demokras: (Autariotative)

Pola asuh demokratis ditandai dengan orang tua menghargai
kemampuan anak dan membenkan kesempatan bagi anak untuk
mandin. Mereka juga memben kebebasan pada anak untuk
memilih hal-hal penting dalam hidup mereka sendiri. Orang tua
aktif mendengarkan pendapat anak dan melibatkan mereka dalam
diskusi kelnarga, termama vang berkaitan dengan kehidupan anak.
Menurut Barnadib, anak dan keluarga demokratis cenderung akuf
dalam kehidupannya sehari-hari, memiliki inisiatif yang tinggi.
percaya diri, peduli (erhadap orang lain, berlanggung jawab,
menerima masukan dengan bk, emosional stabil, dan mudah
beradaptasi dengan lingkungan sekitarnva.

permisif

Pola asub m ditanda dengan orang tus membenkan kebebasan
yang sangat luas kepada anak, menganggap anak sebagai orang
dewasa sejak dini, dan tudak memberikan banyak kontrol atan
bimbingan. Anak diizinkan untuk melakukan apa pun vang mercka
inginkan tanpa banyvak pembatasan atau arahan yang signifikan dari
orang tua. Dalam pola asuh ini, tindakan anak dianggap benar dan

Jjarang mendapat teguran atan arahan. Pola asuh ini menghasilkan
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anak-anak yang membki kebebasan besar namun mungkin
menghadapi kesulitan dalam mengendalikan perilaku mereka atau

berinteraksi secara efektf dengan orang lain.

3. Indikator Pola Asuh Orang tua
Adapun  Indikator-indikator dari pola asubh orang tua vaitu,
sebaga berkut;
a. Mengontrol dan Memuntau

Mengontrol merupakan cara orang tua mengelola tindakan
serta tingkah laku anak.  Kontrol diartikan sebagai cara
mendominasi anak dengan memaksa, menekankan, dan menakul-
nakuti anak, kurang mengharga sudut pandang anak, maka hal
tersebut akan membawa dampak negatf. Namun, jika kontrol
diartikan sebaga pengelolaan yvang penuh tanggung jawab dengan
memiliki kewenangun untuk menctapkan tuntutan yang  sesua
dengan usia anak, menetapkan aturan yang jelas, dan memonitor
perilaku  anak, maka anak dapat berkembang lehih baik.”’
Memantau (monitering) merupakan upaya orang tua  dalam
mengawasi, memperhatikan, menilai perilaku dan aktivitas anak
dalam Kehidupan sehari-hari, untuk memastikan keselamatan
mercka, mendukung perkembangan yang positif. serta memberikan
bimbingan yang u.:;:ml.ﬂ Orang tua perlu memantau anak-anak

mereka sebagal bagian dan pengasuhan, seperi membimbing dan

& Lestari, F.ﬂ'.l:r-ful:-l-ﬁ Kﬂfm‘ir.l.:w: Peiserannin Nidad e Prr:lr:.lrﬁr:nriu i';:'r.'.lrﬂr'}. elealeaen
Kelwgrpa (Jakarta: Khansma Putra Utama, 20016), 57.
“ thid , 58.
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mengawasl anak. Hal tersebut dilakukan, untuk membantu mercka
bertumbuh  dan berkembang serta berperilaku  yang positf,
sehingga memahami milai-nilai yvang ada di masyarakat.
b. Dukungan dan Keterlibatan

Menurut Thomas dan Rolling sehagaimana yang dikutip
oleh Lestar, bahwa dukungan adalab interaks: orang tua, vang
dndentifikasi melalm perawatan. kasth sayang, dukungan, serta
herhbagai ekspresi perasaan positif vang ditunjukkan orang tua
kepada anaknya. Dengan adanya dukungan ini, menciptakan
suasana i mana anak merasa nvaman dengan kehadiran orang tua
dan yakin bahwa dirinya diterima serty dibargan sebagal sescorang
yang berharga.™

kKeterlibatan artinya, ketertarikan, pengetahuan, serta
kesedisan orang tua untuk turut berperan akof dalam kegiatan rutin
anak seperti bermain, menghabiskan waktu bersama anak, serta
turut herperan dalam memberikan dukungan, himbingan di dalam
pengusuhan anak. Dukungan dun keterhibatan orang twa dalam
kehidupan anak memberikan pengaruh vang signifikan, di mana
anak merasa dirinya berharga, dicintar, dan dibargai, terutama
ketika orang tuanya mendukung atau terlibat secara akif dalam

keputusan vang diambilnya.

“ thid , 60,
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c. Komumkas

Clarck dan Shields dalam penelitiannya menyatakan bahwa
apabila orang tua dan anak mampu berkomunikasi dengan efekuf,
ini berkaitan dengan rendahnya keterlibatan anak pada hal-hal yang
merugikan. Selain itu juga, komunikasi yang positif antara orang
tua dan anak hisa berperan sebagai indikator rasa percava dan
kejujuran, terlihat dari bagmimana cara mercka menvampaikan
emosi ketika berinteraksi dengan kelumga.m Dengan demikian,
komunikasi diantara orang tua dengan anak dalam pengasuban
memiliki peranan vang penting, karena dapal mempengarhi
kecharmonisan keluargy, serta keseimbangan psikososial anak. Dan
cara komunikasi orang tua dengan anak juga dapat mempengaruhi
hagaimana persepsi anak terhadap tindakan pengawasan, kontrol,
serta dukungan yang mercka terima dan orang tuanya.

d. Kedekatan

kedekatan antara orang  ma  dengan  putra-pulrinya
mencerminkan hubungan yang hangat, crat, serta dekat secara
emosional, ini melibatkan rasa keterikatan, atan keakraban vang
positl dalam interaksi sosial keduanya. Ketika orang lua dengan
anak dekat atauy memiliki hubungan vang akrab, hal tersebut akan
membenkan keuntungan secara tidak langsung. Namun, schaliknya

jika keduanya kurang dekat, anak akan merasa bahwa pengawasan

“ thid, 61
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orang tua scbagal gangguan. Semakin erat ikatan orang tua dan
anak vang terjalin, semakin kecil kemungkinan anak terlibat ke
dalam hal-hal vang negatif,”
e. Kedisiplinan

Ddsiplin adalah salah satu cara vang dapat dilakukan oleh
orang tua untuk mengontrol perilake anak-anak mereka, Orang tua
menerdpkan tiga pendekatan dalam mendisplinkan anak, seperti
menunjukkan otoritas, teknik induktif, dan penarikan kasih sayang.
Orang tua nenunjukkan otortas dengan bebagm cara, termasuk
penggunaan kekuvatan langsung seperti hukuman fisik, serta secara
tdak langsung melalavi pengaturan  wewenang dan kontrol
terhadap sumber daya yang dimiliki, seperti waktu luang, nang, dan
sehagamya. Sedangkan teknik induktf, merupakan pendekatan
yvang digunakan oleh orang tua untuk mengarahkan penlaku anak
dengan memanfaatkan empati dan nurani anak, guna membentuk
nilai-nilai vang diterima oleh anak. Penarikan kasih savang seperti,
orang tua akan mengekspresikan ketdaksetujuan atau celaan
dengan mengurangi dukungan emosional terhadap anak, dapat
herupa kata-kata (verbal), atau sikap merendahkan {non wverhal)

dengan mendiamkan anak.™

™ Ibid | 62
* Ihid., 63,
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4. Faktor vang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua
Menumt Mindel, seperti yang dikutip oleh Nufus dan Adu,

pola asub orang wa di dalam kelvarga dipengaruhi oleh faktor-faktor

yang dapat mempengaruhl cara mercka mmengasuh  anak-anak

mereka, sepertiz

a. Budava setempat
Manusia menjalam  kehidupan dalam lhingkungan sosial vang
terdapat nilai-nilai, tradisi, dan budaya tertentu vang dianui oleh
masyarakat. Pengaruh budaya ini didasarkan pada norma-norma,
tradisi, sera nilai-nilai yang terdapat di suatu wilayah.

b. Idecologl orang tua
Orang tua mempunyai pandangan hidup dan keyakinannya sendiri,
yang mempengaruhi pendekatan mereka dalam memberikan pola
asuh kepada anak-anuknya. Orang tua akan lebih memilih untuk
menurunkan atau mengajarkan kepada anak-anaknya mengenai
pandangan hidup yang mereka yakini. Mereka berharap hahwa
nilai-nilal dan prinsip-pomsip yang mercka anut dalam wdeolog
akan menjadi bagian vang diterima dan diterapkan oleh anak
mereka dalam Kehidupan sehari-hari.

¢. Apama vang dianut otang tua
Orang tua yang mempunyal keyakinan dan agama tertentu berharap

agar anak-anak mereka twrut memahami serta mengikutl ajaran

1 Nufus dan Adu, Pola Asul Berbasis Oalbu., 25,
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serta prinsip-prinsip yang sama. Bag mercka, penting untuk
meneruskan warisan nilai-nilai spiritual dan praktik keagamaan
kepada generasi berikutnya,
d. Kondisi finansial
Orang tuna vyang berkecukupan secara finansial  memiliki
kenvamanan dalam menjalam kehidupan, sementara mereka yvang
mengalami  ketidakstabilan  finalsial  mungkin menghadap
tantangan. Kondisi finansial orang tua ini bisa mempengarahi pola
asuh mereka dalam mendidik anak-anak mereka. **
e. Polensi hakat orang tua
Cuara orang tua menerapkan pendekatan  pengasuhan  bisa
dipengaruhi oleh bakat yang mereka miliki. Orang twa yang
memiliki kecerdasan akan lebih memahami karakier, minal seria
bakat anak-anaknys, schingga mercka dapat menvesuakan
pendekatan sesuai dengan kebutuhan individu anak.
f. Gaya hidup
Kondisi  lingkungan di mana  sescorang  tinggal  dapat
mempengaruhi  gaya hidup mereka, yang secara signifikan
mempengaruhi bagaimana orang tuwa mengaplikasikan pendekatan

pengasuban terhadap anak-anak mercka

H Ihid., 26.
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Terdapat faktor-faktor lan selam yang telah disebutkan di atas,
yang dapat mempengaruhi pola asuh orang tua,™ yaitu schagai
berikut:

a. Faktor sosial ekonomi
Orang tua yang berstatus ckonomi kelus menengah akan lebih
cenderung menunjukkan kehangatan dalam pengasuhan anak,
serng kah memfokuskan pada pengembangan rasa ingin tahu anak,
pembelajaran kontrol diri, upaya untuk mencapai tujuan jangka
panjang, serta pentingnya membangun keterampilan sosial, Di sisi
lain, orang tua dar latar belakang ekonomi rendah mungkin lebih
cenderung  menggunakan  hukuman fisik  dan  menegaskan
kekuasaan mereka dalam mendidik anak-anak mereka.

b. Tingkat pendidikan orang tua
Pendidikan serta pengalaman orang tua memainkan peran penting
dalam mempengaruhi kesiapan mereka dalam hal pengasuban anak.
Orang tua yang dengan pendidikan vang tinggi lebih terlibat dalam
mengikuti perkembangan pengetahuan anak melalui teknologi
digital serta memiliki pemabaman yvang lebih bak dalam hal
kehutuhan  perkembangan  anak. Sementara orang lua  vang
berpendidikan  rendah mungkin memiliki pengetabuan  vang
terbatas dan pemahaman wyang kurang mengenai kebutuhan

perkembangan anak dan hersitat lebih dominan.

= thid., 27-28,
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¢. Jumlah anak
Jumlah anak juga mempengaruhi pola asuh, yang di mana orang
twa dengan lebidh darn dua orang anak akan cenderung
menggunakan pola asuh otoriter guna menciptakan ketertiban i
rumah.

d. Pengalaman vang diterima
Pengalaman dalam mengasuh anak yang diterima orang tua dan
orang anya kebhanyakan akan diterapkan pula dalam mengasuh
anak-anaknya, karena mereka menganggap pengasuhan vang
mereka terima tepat, maka mereka menerapkan hal serupa kepada
anak-anaknya. Selain itu, orang twa yang sudah memiliki
pengalaman dalam merawat anak sebelumnya akan lebih siap serta
akan letih  tenang dalam menerapkan pengasuhan  kepada

anaknya, "

B. Perilaku Keagamaan Anak
1. Pengertian Perilakn Keagamaan
Perilaku keagamaan menggabungkan dua kata, vakni kata
“perilaku™ dan “agama”. “Perilaku” dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) merupakan reaksi dan  tanggapan  terhadap
rangsangan atau lingkungan.” Perilaku ini merupakan aktivitas yang
muncul sebagai respon terhadap stimulus yang berasal dan dalam

maupun dan luar din individu yang dupat diamati secara langsung

* Iridhonanto. Mengembangkan Pola Asih.. 26,
* Pusut Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 1198,
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maupun tidak l.mg}sung.“

Sedangkan istilah keberagamaan memiliki pengertian sifat-sifat
vang terkandung dalam agama. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), Agama didefinisikan sebagal ajaran dan sistem vang
mengatur kepercavaan kepada Tuhan Yang Mahaknasa, serta aturan
mengenal hubungan antarmanusia dan interaksi dengan ]ingkungﬂn.“
Menurut Prof. Dr. Koentjaraningrat agama merupakan sebuah sistem
yang dipercayai dan menjadi keyakinan vang mutlak, beserta ibadah,
upacara dan para pemimpin yang melaksanakannya. Sistem tersebut
mengaiur hubungan manusia dengan Tuhan, alam gaib, sesama
manusia, dan lingkungan sckitarnya. ™"

Agama yang dimaksud di sini adalah agama Islam. oleh karena
i, perilaku keagamaan memjuk pada serangkaian sikap, perilaku serta
tindakan scluruh tubuh manusia berdasarkan syanat Islam atau 1badah
dalam arti yang seluas luasnya. Jadi, perilaku keagamaan adalah
serangkaian tindakan dan kegiatan sehari-har seseorang vang selalu
berhubungun  dengan  ajuran agama  yang  dianutnys,  schingga
terciptanya keseimbangan dalam kehidupannya sehari-han.

Perilaku keagamaan adalah suatu bentuk perilaku atan tindakan,
perbuatan yang dapat membernkan respon positif dan negatfl terthadap
objek tertentu. Penlake keagamaan juga berkaitan dengan hal vang

dilakukan seseorang atau lebih terhadap sesuatu yang mencerminkan

-" Sunuryo, Peidelorl Untuk Kepe ravvaran. 2od edn (Jaberty: Redokteran BGC, 20210, 7.
® Pusut Bahasa Depurtemen Pendidikan Nuastonal,, 17,
* Busmin Tumanggor, Hme Siwa Agama, (Jakana: Kencana, 2016), 6,
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milai-nilal agama yang terkandung di dalamnya.

Djamaluddin Ancok dan Fuad Anshori Suroso, sebagaimana
yvang telah dikutip oleh Makhmudah, berpendapat bahwa perilaku
keagamaan tidak hanya scbatas ketika sesecorang  melaksanakan
kewajiban ibadah (sholat, zakat, puasa, mengaji, serta akhlak vang
baik), tetapi juga mencakup aktuvitas lain yvang memicu oleh kekuatan
supranatural, artinya ndak terbatas perbuatan vang terlibat secara fisik
saja, namun juga aktivitas yang tidak terlihat serta terjadi dalam hati
setiap orang seperti berdo’a dan berdzikir Dalam pandangan keduanya,
pengalaman beragama tdak terikat perbuatan kasat mata, melainkan
mencakup  seluruh  aspek  vang  temadi dulam hatt dun pikiran
seseorang.”’

Menurut Zakiah Daradjat, anak merupakan individu vang
dilahirkan olch scorang 1bu. Rentang usia wsia anak mencokup tahun
pertama mereka dari 0 hingga 6 tahun, masa sekolah dasar dan 7
hinnga 12 tahun, remaja awal dari 13 hinggal& ahun, masa remaja
akhir dan 17 hingga 21 tabun, dan masa dewasa mula dan usia 21
tahun ke atas.* Sedangkan, Ahmad Tafsir menggambarkan anak
sehagai kertas putih yang di atasnya dapat diisi dengan keinginan orang
tua serta pendidik, atau bagaikan hilin vang dapat dibentuk sesuai

arahan dan Kemnginan orang yang membentuknya., Anak merupakan

£ St Makhmuduh, Medses dan Dmmpaknva pada Perfloky Keagamean  Kemaja,
(Guepedia, 2009), 35.

= Fardu Pratiwi, et al., Pendidikan Anat Memur Zakiah Daradiar, Junal Kependidikan
Islam, ¥Wol. 4, Na. ¢ Janoari -Juni 2001 8.
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generasl penerus, vang masth dalam masa perkembangan fisik dan
mental, sehingga dalam masa pertumbuohan mereka, peran orang tua
sangatlah penting.

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa penlaku
keagamaan anak adalah segala bentuk perilaku atan tindakan vang
dilakukan oleh anak dalam situasi tertentu, dipengarubi oleh sejauh
mana mereka patuh tethadap ajaran agama, serta proses beragama,
penalaran dan penghayatan anak terhadap ajaran agama yvang dianutnya.

Perilaku keagamaan individu dapat dipengaruhi oleh dua faktor
utama: faktor internal dan eksternal. Faktor internal, menegaskan bahwa
manusia scbagal makhluk beragama (hemeoreligins) karena manusia
telah mempunyai kemungkinan untuk beragama, yang dimana setiap
manusia lahir di muka bumi memiliki kebiasaan, sifat, keinginan uniuk
beragama yuitu keinginan untuk menjadi religius, mengabdi kepada
Yang Maha Kuasa. Keinginan bawaan untuk heragama memang sudah
menjadi fitrahnyva umat manusia telah diciptakan oleh Tuhan  dalam
setiap diri individu,

Faktor eksternal, mencakup semua yang berada di luar diri
individu dan mempengaruhi herkembangnya perilaku serta kKeagamaan
individu tersebut seperti orang twa atau kelvarga, teman scbaya,

lingkungan sekolah, serta dalam hingkungan masyarakat.

' Rusmin Tumanggor, Hmw Jiva Agama,, 55-56,



Eh|

Perilaku keagamaan tidak dapat berdin sendin, melankan
dipengaruhi oleh bebagai faktor yang berkontribusi positif membentuk
sikap atau perilaku keagamaan seseorang. Penlaku imi, melibatkan
aspek emosi dan motivast, di mana individu memiliki perasuan dan
semangat untuk mencapai tmjuan keagamaannya. Tujuan mama dari
perilaku keagamaan termasuk mendapatkan kernidhaan Allah SWT dan
merath kebahagmaan baik di dunia mavpun di akhirat kelak.

Merujuk pada pendapat Glock & Stark, seperti yang dikutip oleh
Saifuddin, terdapat lima dimensi penting dalam keberagamaan, sebagai
berikut: **

. Dimensi  ddeological  (keyakinan), merupakan dimensi  yang
mencerminkan sudah sejauh mana individe menerima aspek-aspek
dogmatis dari agamanya. Thmensi ideclogical, fokus teruju pada
keyukinan keimanan terhadap Allah SWT, para rasul, |, kitab suel,
malaikat, hari kiamat, serta konsep gada dan gadar, dimensi ini
memhbaerikan  gambaran  mendalam mengenal  kevakinan agama
SESCOTANE.

b. Dimensi experienfial (penghayatan), dimensi yang melibatkan
komponen perasaan yvang merupakan dampak dan beragama dan
menjalankun ibadah. Contoh perasaan dulam dimensi ini termasuk
perasaan dekat dengan Allah Swt. melalm doa, msa tawakal,

kekhusyukan saat beribadah.

“ Ahmad Saifuddin, Psikologi Agamia: Implesosentesi Peibologl Agame aefuk
Menpahani Periloky Rerggamia, od. Ke-| (Jakana Timur: Kencana, 2019, 57,
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¢. Dimensi intelektual (pengetahuan agama), adalah memla sejaub
mana individu  memahami  ajaran-ajaran  agamanya, serta
mencerminkan  tingkat  pengetahuan  Keagamaan  individu,  Ini
melibatkan seberapa baik individu dalam memahami prnsip, milai
serta konsep yang terdapat dalam ajaran agama yang dianutnya.

d. Dimens konsekuensial (pengalaman), dimensi m beérupa moral
perilaku yang merupakan hasil dan keberagamaan yang melibatkan
tindakan-tindakan seperti menolong sesama, menjaga kejujuran,
memperjuangkan keadilan, serta senantiasa memberikan maaf.
Dimensi pengalaman ini memberikan gambaran lentang bagaimana
nilai-nilai  agama menuntun tindakan moral  sescorung  dalam
kehidupan sehari-hari.**

e, Dimensi rifwalistic (prakiek agama), adalah dimensi yang mecakup
aspek prakos yang menila scjaub mana sescorang menjalankan
kewajiban dalam konteks keagamaan. Hal ini  melibatkan
pelaksanaan ibadah-ibadah yang diwajibkan, seperti shalat, haiji,
zakat, pussa, membaca Al-Qur’an dan sebagamnya.

Dimensi-dimensi di atas, dapat dijadikan parameter untuk
mengukur tingkat keagamaan individu, karena dimensi-dimensi tersehut
mencerminkan konsep perilaku keagamaan. Apubila beberapa dimensi
tidak terpenuhi, hal tersebut dapat menjadi indikator rendahnya tngkat

keagamaan pada seseorang.

= Ibid., 57,
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2, Pemberian Pendidikan Keagamaan Anak
Saifuddin  dalam bukunya mengungkapkan bahwa untuk

meningkatkan religiositas  atau  keagamaan anak, dapat dilakukan

dengan pembenan pendidikan yang  sesual dengan  karakteristk

individual anak, yaitn dengan cara sebagai herikut:*

4. Memben contoh dengan mengajak
Pendekatan pendidikan kepada anak wvang efeknf yaitu dengan
mengajak daripada memerintah. Sehagai contoh, bukan menyuruh
anak untuk sholat, melainkan mengajak anak untuk melaksanakan
thadah sholat secara herjamaah. Mengajak m, tidak hanya
menguatkan  peran  orang  tua  scbaga  teladan, namun  juga
memberikan gambaran yang konkret dan jelas kepada anak, sehingga
mereka  merasa  dibimbing tanpa  diperintah.  Pendekatan
menggunakan kata “mengyjak™ menciplakan hubungan sejajar antara
orang tua dengan anak, menciptakan rasa keterlibatan serta
kenyamanan hagi analk.

b. Bercenta’ mendongeng
Bercerita atau mendongeng dapat menjadi salah satu metode
pendidikan yang cocok untuk menanamkan nilar kKeagamaan pada
anak. Bercerita digunskan scbagal sarana menanambkan penlaku.
moralitas, dan nmila-nilm kepada anak, Misalnva, bercenta mengena

kisah-kisah para Nabi, kisah perjalanan perkembangan agama islam

* Ihid., 95,
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dengan penyampalan vang menank agar anak dapat memabanm
secara mendalam dan efisien.”’
¢. Seni dialog dan komunikasi
Anak memiliki karakteristik keagamasn yang ditandm  dengan
keheranan dan banyak pertanyaan. Sikap tersebut normal mengingat
anak masih belajar tentang sosial dan hngkungan sekitarnya. Orang
tua perlu mempunyal kemampuan komunikasi dan seni dialog untuk
menjawah pertanyaan anak. Meskipun penting untuk memberikan
pengetahuan agama pada anak. namun tetap perlu memberikan
mereka kehebasan untuk bertanya agar perkembang mereka tidak
terhambat. Hubungan dan interaksi emosional antara orang tua dan
anak membantu dalam menjelaskan serta membantu anak memahami
nilai-nilai agama yang telah diajarkan kepada mereka.
d. Pembiasuan do’a dan 1badah

Pembiasaan do’a dan ibadah pada anak vang masih dalam fase
memaharmi dengan kata-kata (verbal) serta ritlual, dapat dilakukan
dengan membrasakan anak untuk berdo’s saal melakukan rutmitas
sehari-hari anak. Misalnya mengajak anak berdoa sebelum dan
sesudah makan, minum, tidur, dan belajar. Dengan Kemampuan
kogmitif anak wyang cerdas. snak akan dapat dengan mudah
mengingat dan menghafal doa-doa. Selain itu, pembenan pengajaran

ibadah sebatknya dilakukan secara manusiawi dan tidak memaksa

T Ihid., 97.
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anak, misalnya dengan mengajak anak dalam benbadah bersama.
Dengan demikian anak akan dapat memahami, menghayati dan
meresapi nilai-nilai keagamaan secara alami dan positif, ™

J. Bentuk-bentuk Perilakn Keapamaan

Pada dasarnya, manusia sebagai ciptaan Tuhan memiliki potensi
beragama sejak lahir. Potensi imi, dapat diperkuat melalm pendidikan,
pelatthan serta kebiasaan posif dan hngkungan sekitar. Penlaku
keagamaan ini dapat terwujud dalam berbagai sikap, perilaku dan
tindakan individu yang berdasarkan agama yang dianuinya, baik dalam
hentuk ibadah maupun akhlak. Adapun bentuk-bentuk perilaku
keagamuun vang berupa ibudah dapat terlihat dun aktivitas schan-hari
seperti menunaikan shalat, puasa, membavar zakat, dan membaca Al
Cur’an,

Sedungkan akhlak memihki arn budi pekert, ongkabh laku atau
tablat sesecrang. Imi juga bisa dijjelaskan sebagai ilmu yang
mengajarkan nilai-nilai tundakan yvang baik atan buruk vang sesuai
dengan norma-norma yang berlaku. Akhluk dibag menjadi dua, yaitu
akhlak terpuji dan akhlak tercela. Akhlak terpuji contohnya:
mentauhidkan Allah SWT, berbaik sangka, bersyukur, menjalankan
amanah, jujur. berbaktl kepada orangtua, dan lain sebagainya., Akhlak
tercela adalah semua jems akhlak vang bertentangan dengan akhlak

yang baik atau terpuji mencakup perilaku seperti syink, kufur, takabur,

“bid., 99
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iri, dengki, dan lain-lain.*
Menurut Hamdar Arraiyvah dan Jejan Musfah sebagaimana
dikutip oleh  Futrn Yuliana, bentuk-bentuk  perilaku  kKeagamaan
mencakup, hal-hal sebagai berikut: ™
a. Senantiasa bersyukur atas nikmat yang telah diberikan Allah SWT,
meskipun dalam situasi mendapatkan cobaan, dan tdak merasa in
dengki melihat orang lain medapatpatkan mkmat.

bh. seseorang yang menunjukkan perilako keagamaan tidak akan
menyombongkan diri, merasa tinggi hati, atau takabur, melainkan
akan menunjukkan sikap rendah hat, ikhlas dalam menjalankanl
ibadah, serta penuh dengan kesabaran.

Bentuk-bentuk perilaku keagamaan tentu banvak sekali seperti
vang telah dipaparkan di atas, namun uniuk membatasi ohjek hahasan
dalam penchtian i, fokus penchifn terbatas pada penlaku keagamaan
khususnyva dalam aspek ibadah meliputi shalat, dan membaca Al-Quran,
serla dalam aspek akhlak vaim terutama pada perilaku jujur.

#. Menjalunkan shalat
Sholat merupakan kewajiban ibadah bagi semua umat Islam vang
harus dilaksanakan tanpa terkecuali, dalam kondisi apapun dan
dimanapun. Sccara bahasa, shalat dapat diartikan scbaga do’a,

sementara dalam konteks svara® shalal merupakan ibadah vang

¥ Tia Sopia, "Pembentukan Perilakun Keagamaan Siswa di Madrasah Tzanawivah
Bumba’ul Kheur Nw Berlais Tahun Pelwaran 2009202007 DN Mataram Mataram, 2022,

“' Futrt Yuliana, “Perilaku Keagamaan Siswa Sman 1 Tambang Kabupaten Kampar
Biau,” LIV Sulran Svarif Kasim Riau Pelanharw, 2022,
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melhibatkan perkataan serta perbuatan, dimula dan mat, takbrratul
ithram, hingga salam sehagai akhir dari pelaksanaannya. Apabila
melaksanakan shalat dengan rajin dan khusuk dapat menuntun
menuju  perilaku  yang benar dan membantu menghindan  dan
perbuatan serta hal-hal vang buruk.”’ Seperti Firman Allah SAW
dalam Al-Qur’an Surah Al Ankabut Avat 45
B (o8 Sl 3% SHEa oy T e L) m ff L O
& siital La alas S5 AT A1 28 5% &l olnadl

Artinva;: " Bacalah  (muhammaod)  Kitabk  (Al-Quran)  vang  telah
diwalvukan kepadamu dan dirtkanlah shalat, Sesungguhnya shala
ittt mencegah dari (perbuatan) beji dan mungkar. Dan sesungguh,
mengingat Allah (shalat) itw lebih besar (keutamaannva daripada
ibadah vang lain). Allah mengetahui apa vang kamu kerjakan. (Q.5.
Al-Ankabut:45).

h. Membaca Al-Qur’an

Al-Qurian adalah wuahyu Allah yvang disampaikan melalu malaikan
Jibril kepada Nabi Muhammad SAW sebaga petunjuk dan pedoman
hidup bagi umat manusia. Membaca Al-Qur’an bukan hanva sebagai
aktivitas keagamaan, tetapi juga sebagail contoh perilaku keagamaan
yang mengajan gjaran [slam untuk diterapkan dalam  kehidupan
sehari-hari.™ Orang twa memiliki  peran penting dalam
menumbuhkan kehiasaan membaca Al-Qur'an pada anak-anak

mercka dengan memberikan contoh dan bimbingan  yang tepat

ﬂfﬂﬂkhl'ﬂl]ﬂﬂh, Medvos dean Dempiatayva,, 63,

ﬁnepair-emm Agama BT, Al-Owe'on dan Terjemahnvee, OV Penerhit Diponegorm, 2000,
401,

“'Ria Dona San, "Pengaruh Pemahaman Agama terhadap Perilaku Keagamaan Remaja
[hesa Mgestirahayu Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah,™ TAIN Merr ), 2018
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supayd mercka tidak hanya membaca dengan benar tetapl juga
memahami maknyanya dengan baik.
¢ Jujur
Jujur adalah teemahan dan kata “Shiddig”™ yang berarti benar dan
yang dapat dipercaya. Jujur merupakan tindakan serta perkataan
vang selaras dengan kenvalaan yang sebenarnya. Kejujuran terbag
atas tiga aspek: jujur dalam vcapan, perbuatan serta miat. Kejujuran
dianggap sangat penting dalam masyarakal karena tanpa adanya
kejujuran maka akan rusaknya masyarakat sehingga tidak saling
pengerlian serla percaya anlar sesama.™
Berkata jujur merupakan perilaku yvang terpuji dan menjadi kunci
kesuksesan serta ketenangan hidup, oleh sebab itu bertindak jujur
dalam Islam sangat dianjurkan di mana pun, dalam sitwasi apapun
dan haruy dilakukan oleh stapapun. Orang yang berdusta hidupnya
akan menjadi tidak tenang dan selalu khawatir kebohongannya akan
terungkap, yang pada akhirnva tidak merugikan orang lain, namun
Jugu bagl dinnya sendin.
Rasulullah SAW mengajarkan bahwa kejujuran merupakan hal yang
sangatlah penting. Dengan selalu berpegang teguh pada kKejujuran
muka akan membawa kepada kebajikan vang kelak akan membawa
ke surga. Maka Islam pun sangat menganjurkan dan menckankan

untuk mengajarkan unsur kejujuran sedini mungkin kepada anak

" Hanipatudiniah Madani, Pevibinaan Nilai-Nilel Kejujureny Menard Rasalillah Saw,
Riset Agama [, No. 1/2021.
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supaya anak terbiasa hingga dewasa untuk melakukan kej ujur:m.55

4. Faktor-Faktor Perilaku Keapamaan

Perilaku keagamaan merupakan bagian tak terpisahkan dan
kelidupan beragama sescorang, oleh karena itu faktor-faktor yang
mempengaruhinya juga tidak terlepas dari dimensi  keagamaan
seseorang, Ada dua faktor vang dapat menciptakan serta mempengaruhi
perilaku  keagamaan sescorang adalah  faktor mternal dan  faktor
eksternal,
a. Faktor Internal

Faktor internal yaitu fakior yang ada di dalam diri manusia sejak

lahir, meliputi:

1) Pengalaman Pribadi, vaitu mencakup semua pengalaman atau
kejacdian vang dialamm  (dijalami, dirasa, ditanggung), dapat
melibatkan  indra  seperti pendengaran,  penghhatan,  ataw
perlakuan yang melibatkan individu itu sendiri.

2) Pengaruh Emosi, yaitu suam keadaan vang mempengarubi seria
menyertal penyesusian dinl secara keseluruhan. Emosi mencakup
pengaruh mental dan fisik pada individu serta dapat tercermin
dalam perilaku eksternal. Emosi mempakan warna afeknt vang
menyertal sikap individu terhadap keadaan ataw penlaku yang

mereka tunjukkan. i

i Makhm:u']ah, Medvos dan ﬂ.ramlr.lrrﬂ:n:'m:., 5.
“ lara Svafitri, "Perilaku Keagamaan Siswa SMA Negeri I Kecamatan Bukik Barisan
Kahupaten Lima Puluh Kota®, UIN Swlta Svarif Kasvie Riau Pekanbars, 2022,
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b. Faktor Eksternal

1)

1)

Lingkungan Keluarga

Keluarga sebagam satuan Kelompok sosial terkecil vang ada di
masyarakat, memiliki peran utama sebagal lingkungan pertama
dan utama bagi anak uontuk helajar, berinteraksi  dan
mengembangkan kesadaran keagamaan., Oleh karena itu, peran
keluarga terutama orang  tua  sangat  dominan  dalam
pengembangan kesadaran beragama anak.”’ Orang tua, sehagai
madrasah pertama anak membantu mereka dalam memahami
nilai-nilai seperti lata krama, sopan santun, etika, dan agama,
serta menerapkannya dalam kehidupan schan-han, baik sccara
individu maupun dalam interaksi dengan masyarakat.
Lingkungan Sekolah

Sckolsh  merupakun  lembaga  resmi yang  menvediakan
pendidikan formal dengan program sistematik, yang meliputi
himhingan, pengajaran, dan latthan kKepada murnd agar mereka
dapat berkembang secara optimal scsum dengan potensi vang
mereka miliki. Lingkungan sekolah berpengaruh terhadap
perkembangan Kepribadian anak, baik dari aspek psikis, fisik,
sosial, maupun moral spiritual™ Hal ini dicapai melalui
kurikulum yang memberikkan materi pengetahuan, hubungan

antara gury dan murid, dan interaksi dengan sesama peserta

T Mukhmuduh, Medses dan Dampatava pada Perilaky Keapamacn Remaja.. 60

™ Ihid, 62.
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didik. Pendidik di sekolah berperan penting dalam terhadap
penanaman pembiasaan yang baik, yang dapat mempengaruhi
pembentukkan perilaku keagamaan individu secara positif,
3) Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat memjuk pada situasi atan kondisi sosial
dan zosio-kultural yvang memliki potensi dalam mempengaruhi
perkembang aspek keagamaan anak.” Karena di masyarakat
anak melakukan interaksi sosial dengan teman sebaya atan
anggota lainnya. Apabila temannya menunjukan perilaku sesuai
dengan nilai-nilal agama anak akan cenderung meniru perilaku
baik pula. Namun, scbaliknya apabils temannya menunjukan
perilaku moral yang buruk, anak dapat terpengarub  dan

mengikuti perilaku tersebut.

C. Era Digital
1. Perkembang Era Digital
Pada zaman digital seperti sekarang ini, kemajuan teknolog
informasi dan komunikasi terjadi dengan sangat pesat dan semakin
canggih vang lelah menvebabkan perubahan besar di seluruh aspek
kelndupan. Teknologi digital adalah swat jems teknolog di mana
pengoperasiaanya tidak memanfaatkan tenaga manusia secara manual.

Melainkan dalam pengoperasiaannya menggunnakan sistem otomatis

 Maria 1ldah  dan Yuli Marlina “Peruhahan Perilaku Beragama Masvarakat Pulau

Tidung Kepuluwon Seribu Seteloh Dijadikan Objek Panwisate, Jermal Pendidikan Islam dan
Befasa, Wo. 1/uli-Desember 2018,
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yvang didesain  secara  terkomputerisasi dan  dapat  dibaca  olch
komputer.™

Era digital mernjuk pada masa di mana teknologi digital
termasuk internet dan teknolog informasi komputer, hadir dalam setiap
kehidupan manusia secara luas dan mendalam saat ini. Hadirnya era
digital  ditandm  dengan  munculnya  teknologi  vang  memilik
kemampuan untuk meningkatkan kecepatan dan luasnya perputaran
pengetahuan serta informasi di masyarakai. Perkembangan teknologi
dianggap sebagai perkembangan yang membawa suatu perubahan yang
haru vang disebut sebagan revolusi digital.

Teknologi di era digital memiliki karakteristik vang  dapat
diubah-ubah dan terhubung melalaui jaringan. Dengan adanya
kemampuan teknologi digital 1m1 manusia dapat dengan mudah dalam
menenma berbagal informust yang berasal dan seluruh penjuru dunia
melalui berbagai cara.”" Selain itu, dengan munculnya teknologi digital
manusia juga dimudahkan dalam memenuhi kebutwhan hidup sepert
makanan dan minuman, pakatan, transportasi, komunikasi, pengobatan,

pendidikan dan lain sebagainya melalui perangkat teknologi vang

dimilikinya.

Verdinundus Lelu Mrongo, Teufig Hidevst, den Wyavanio, “Pendidikan & Era
nlgl‘l“'."ﬂl PFI'J'«f:f‘Illel: .FI":'.'I"IJ-"I::'I'I" NH'II;-I'JFTHII Ff“']'l‘i'rn"l'.ll.l-li'.l'ﬂn' Pﬂﬂgﬂfﬂ‘l FI’I.'I'I::I'I ."-n'r.rr_r-.rm" F.-rHJI.'I""I'."dEI'l'I.'u' Pﬂﬂ'f
Peeleneteng, Wo, 272019, A2E-38.

" Emilsyah Nur dan Rukman Pala “Media Tradisional di Era Digital,” Prosiding

Semninan Nasional Komearnilasi dan Deformarika 372009,
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semakin pesatnya teknologi era digital ini. maka semakin
bhanyak pula bermunculan berbagai macam perangkat teknologi yang
semakin canggih. Perkembangan teknologi dalam bidang komunikasi
merupiakan teknologl vang paling cepat bennovasi dan merupakan
teknologi digital yang kini banyak digunakan serta digemari setiap
kalangan masyarakat, vaitu godger. Ih zaman serba digital sekarang im
gadget menjadi salah satu kebutuhan utama manusia. Buk anak
sekolah, ibu rumah tangga, pengusaha, petani dan lain sebagainya
sangat membutuhkan perangkat gadger mulai dan smariphone, tablet,
laptop dan lainnya, ke semua perangkat tersebut dapat memberikan
hiburan, pengetahuan, komunikasi serta konektivitas secara daring.

Semakin berkembangnya teknologi, maka akan semakin
meningkatl pula pengguna gadyet terlebih dengan adanya berbagai jemis
dan spesihkasi yang ditawarkun dan gadget vang disesuakan dengan
kebutuhan vang ditujukan demi kenyamanan serta kemudahan
penggunanva. Dan banvaknya aphikasi vang terus bermunculan serta
berkembung membuat manusia tertank menggunakan gadger untuk
kebutuhan dalam mencari berbagai informasi atau untuk memudahkan
dalam mengerjakan berbagai ugas serta pekerjaan setiap harinya.

Masyarakat dan berbagai kalangun dapat dengan mudah
mengakses sesuatu  informasi dengan memanfaatkan Tasibtas dan
teknologl yang ada saat ini dipicu oleh kehadiran internet dan media

sosial vang telah menpubah gava hidup mereka saat ini. Internet
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digunakan untuk mengakses berbagai hal salah satunya waitu untuk
mengakses media sosial. Media sosial seperti facebook, irstagram,
twitter, tiktok sedang trend saat ini dan menjadi tempat untuk melihat
berbagai fenomena yang sedang banyak dibicarakan serta menjadi
tempat herkomunikasi bagi pengguna satu dengan lainya.

Dhbalik seluruh kemudahan dan kenvamanannya, teknolog
digital memiliki potensi dampak negatf yang merugikan manusia
apabila tidak dapat mengontrol diri dalam menggunakan teknologi vang
ada. Kemudahan dalam mengakses berbagai media sosial berdampak
pada ranah privasi yang seolah-olah tudak dimiliki lagi, karena data
pribadi yang tersimpan dalam otak komputer dapat dengan mudah
dilacak oleh pengguna intermet lain. Serta menggunakan perangkat
digital dan mengakses media sosial secara berlebihan akan dapal
menimbulkan cfek kecanduan bagi para penggunanya.”

2. Dampak Perkembangan Era Digital

Perkembangan teknologi digital mempunyal dua dampak yaimu
dampak positif dan dampak negatif. Akan berdampak posinf apabila
digunakan dengan cara yang benar dan sewajarnya saja, bagi orang tua
memang perlu memperkenalkan anak mereka dengan teknologi digital

yvang ada pada saat ini asalkan dalam penggunaanya tetap diawasi.

* Suhanionn dan MNur Rahma Yulicta, 'Pendidikan Akhlak Anak di Fra Dngital”, Ai
Tierars: Furnal Pendidiban folam, Nao 2020019,
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#. Dampak Posinf

Dampak positif perkembangan teknologi digital diantaranya,
sehagai berikut:

1) Dengan adanya perkembangan teknologi digital mempermudah
serta mempercepat dalam berinteraksi dengan pengguna media
sosial (seperti facebook, instagram, mwitter dan lainnva) yang
sama yang berada di berbagai penjuru dunia.

2) Membaniu anak dalam kegiatan belajar dan mengerjakan tugas
sekolah. Selain menyajikan berita terkini dengan cepat media
sosial  juga  banyvak  menyajikan  informasi  seputar  ilmu
pengetahuan yang berguna untuk membantu para pelajar.

1) Membantu mencari dan menambah teman. Melalui media sosial
membantu penggunanyva dalam memperiuas pergaulan, memiliki
koneksi serta janngan yang luas. =

4) Membantu mengasah kreativitas, kecerdasan serta kemampuan
berimajimasi anak melalm animasi menarik, penggunaan warna
yang cerah, lagu-lagu yang cena dan permainan yang bervarias.

5) Dengan adanva perkembangan teknologi digital im1  dapat
digunakan juga sebagai sarana miburan oleh anak-anak melalm
fusilitas pame baik effline maupun online, mehibat video-video

yvang menank sebagm media hiburan.

* Makhmudah, Medses dan Dampaknya pada Perilaku Keagamaan Remaja. 145,
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b. Dampak Negatif
Dampak negatif dari perkembangan teknologi digital dan

media sosial diantaranya, sebagai berikut; o

1) Menjadi manusia yang mempunyal sikap tidak sabaran. Semakin
cepat akses internet yang digunakan maka apabila tiba-tiba
koneksi mternet melambat membuat penggunanyva menjadi tidak
sabaran. Hal mi terhhat dan penlaku anak yang menyukai hal
yang mstan dan enggan berlama-lama untuk mencari pemecahan
masalah.

2) Menurunnya sosialisazi antar manusia (orang ta dan anak). Anak
yvung terebak dalam media sosial membuat mercka cenderung
mengabaikan atau menjauhi orang lain yang berada disekitarnya
dan lebith memperhatikan orang vang herada di media sosial.

3) Anak menjah  kurang  produkof  karena  lebih  banyak
mengalokasikan waktu untuk bermain game dan berselancar di
media sosial. Dengan kemudahan, kepraktisan serla konten-
konten yang disajikan media digital saat 1 membuat anak
menjadi kecanduan menggunakan teknologi dan media sosial.

4) Dengan  pesatnya  leknologi  informasi dan komunikasi  baik
internet maupun media sosial, dapat membahayakan ranah privasi
seseorang, membuka peluang masuknya pornograh, perjudian

online, pornoaksl, maupun perundungan, serta pencurian identitas

™ Rahmat, “Pola Asuh yang Efekol Untuk Mendidik Anak di Era Digital * Jurmal
Pendidikan dan Kelwedavaan Missio, Mo 102008,
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makin mudah dilakukun.

5) Berkurangnya aktivitas bergerak sehingga menimbulkan resiko
obesitas, gangguan perkembangan otol saal masa pertumbuhan
dan memicu stress, bagi anak maupun orang dewasa yang terlalu
lama menggunakan media digital.

6) Dapat membuat anak lalm dalam melakukan tugasnya sepert
belajar dan beribadab, karena terlalu sibuk dengan teknolog
digital.

7) Penggunaan internet dapat menguras biaya karena memerk

#) Semakin merosotnya moral masvarakal teratama di kalangan anak
atuu generasi penerus, banyak perilaku generasi milemal saat i
yvang semakin jauh dari norma agama seperti anak vang kurang

memiliki sopan santun kepada orang tua.

¥ Ibnu Mahoudi, "Urgensi Penlaky Keagamaan pada Fra Society 5 017 Bimbingan dan
Konseling FEIP Universizas PGRI Mading 3, mo. 1 (2019,
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Sifat Penclitian

Jenis  penelitian  ini  adalah  kuvalitatif yang herujuan  untuk
memaham  secara mendalam  fenomena yang  dialam oleh  subjek
penelitian, seperti persepsi, motivasi, perilaku serta aspek lainnya.
Penalinan kualitaut i dilakukan dengan mendeskripsikan melalui kata
serta bahasa, terfokus pada konteks alamiah, dengan menggunakan
berbagai metode vang relevan.™ Data tidak diperoleh melalui prosedur
statistik atau bentuk perhitungan lainnya, tetapi dikumpulkan, dianalisis,
dan  Kemudian  diuraikan  untuk  mendapatkan  pemahaman  vang
komprehensit.

Pada penclittan imi, penulis menggunakan jenis penehtian lapangan
(field research), yang bertujuan memahami dan menjelaskan berbagai
fenomena vang tengah dialami oleh subjek penelitan, terutama vang
berkaitan dengan intl permasalahan yang sedang ditelin.

Penelitian ini bersifat deskriptif, di mana peneliti secara naratif
menggambarkan suatu objek fenomena, berdasarkan data tertulis serta
wawancara dengan informan yang diamati.” Dalam penulisannya. lebih
berfokus pada penjelasan gambar daripada penggunaan data vang

berbentuk angka. Laporan penelitian, mencakup kutipan yang didapat dan

% Texy I. Mnleong, Metodolngs Penelitian Kesalitan?, X1, (Bandung: TT Remaja
Busdokarya, 20215, 6.

" Alhi Anggita dan Johan Setiawan, Metodologi Penelition Kuoliretif, ed. Ella Deffi
Lestarl (Jawa Barat; OV Jejak, 2018), 11.
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lapangan guna memperkuat informas yang disampatkan dalam laporan.

B. Sumber Data

Dalam penelitian im sumber data dapat dikelompokan kedalam dua

kategori yaitu, sebagai berikut:

Data Primer

Data pnmer merupakan mformasi atau sumber data yang
diperoleh secara langsung dari sumbernya oleh |'.-|=:11.E]'|l.i.“ﬁ Pada konteks
penelitian ini, data primer dikumpulkan langsung dari orang tua yang
memiliki anak berusia 7-12 tahun di Desa Budi Ajp, Kecamatan
Simpang Pematang.

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini dilakukan
melalui teknik purposive sampling, yaitu peneliti memilih informan
berdasarkan perimbangan tertentu, yang bertujuan untuk mendapatkan
data yang relevan yang dapat menjawab pertanyaan ;:I-EJ'Lueliti..*m.'5"’I Untuk
mempermudah  penelinan,  penelit menetapkan  pertimbangan
karaktenstik yang digunakan menjadi sumpel penchtiun, sebagm
berikut:

a. Orang tua yang hekerja,
b. Orang tua yang berugama Islam dan memiliki anak vang telah

memiliki smartphone, dan dapat menggunakannya.

8 Zuchri Ahdussamad, Meiode Penelitian Kuadivanyl (Makassar: Syakir Media Press,

2021, 142,

m Sugiyono, Mefode Penelivion Kwewitandi Kueolitadll don RE&D, ke-I (Bandung:
ALFABETA, 2021), 289,



50

¢. Anak berusia 7-12 tahun yang menggunakan smariphone.
d. Bersedia untuk diwawancarai.

Berdasarkan pertimbangan yang telah disebutkan sebelumnya
oleh peneliti, sampel vang diteliti terdin darn 5 Orang Tua {ayuh/ atau
ibu wvang mewakili) beserta anak mereka yang bersedia menjadi
informan penelitian,

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan informasi yang tidak diperoleh
langsung oleh peneliti, tetapi merupakan data wvang sudah
dikumpulkan sebelumnya oleh pihak lain atan dalam bentunk dokuomen
yang kemudian digunakan oleh penchit untuk  analisis  dalam
penelitiannya.” Dalam penelitian ini, sumber data sekunder meliputi
huku seperti buku psikologi keluarga, pola asuh berbasis galbu dan
perkembangan belajar anak, psikolog agama. Selain 1tu, juga termasuk
jumal-jurnal pendukung, dan dokumen seperti profil desa, data

penduduk dari desa van g digunakan untuk melengkapi data penelitian

C. Teknik Pengumpulan Data
Sebelumn melakukan pengumpulan data, peneliti perlu memahami
terlebih  dahulu  metode-metode  vang  sesuai untuk  mengumpulkan
mformasi yvang dibutuhkan, Benkut adalah teknik-teknik yang digunakan

oleh peneliti dalam penelitiani imi:

" Abdussamad, Metode Penelitian Kualiterif, 142,
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1. Observasi

Observasi merupakan suatu metode pengumpulan data di mana
peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mengamat fenomena yvang
sedang  wang diteliti. Dengan melakukan observasy, penclin
mendapatkan pemahaman mendalam tentang permasalahan yang ada
dan menghubungkannya dengan metode pengumpulan data lain seperti
wawancara. . Observasi dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu
berperan serta (parficipant chservation) dan non partisipan (non
partisipart). Observasi berperanserta (participant observation} adalah
ketika penehiti secara akut terhibat dalam situasi yvang diamati sebagai
sumber  data  penclitan,  Sedangkan, observasi  non-partisipan
(ronpartisipant) adalah teknik di mana peneliti mengamati situasi tanpa
terlibat langsung di dalamnva, dan hanya menjadi sebaga pengamal
dari luar.™

Observasi pada penelitian  ini dilakukan dengan metode
observasi nonpartisipan karena peneliti hanva mengamati bagaimana
pola asub orang tua dalam membentuk penilaku keagamaan anak pada
era digital di Desa Budi Aji, Kecamatan Simpang Pematang. Adapun
vang diamati oleh peneliti yaitu aktivitas seharn-hari orang ua dengan
anak, sertu cara anak-anak dalam menggunakan teknolog digital

{smartphone) oleh anak-anak sebagan informan penelitian,

H Svyafrida Hafni Sahir, Meindologl Peaslivian, ed. by Try Koryati (Togjakaria: Penerhit
| ALYE llll;.E:II'I.'.'EIiI. 20215, 24,
" Sugivono, Metode Penelivian Kuanrionf Kualisenf Dan B&D., 203-204,
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2. Wawancara
Wawancara sebagar metode pengumpulan data di mana
pewawancara berinteraksi dengan narasumber melalam pertanyaan dan
jawaban, baik secara langsung (tatap muka) maupun tidak langsung,
dengan tujuan untuk mendapatkan informasi langsung dari narasumber.

Dalam penelitian, terdapat tiga bentuk wawancara: wawancara yang

tidak terstruktur, wawancara semi-terstruktur, serta wawancara yang

terstruktur,

a. Wawancara tidak terstruktiur, vaitu teknik di mana peneliti lebib
hanyak mendengarkan dan mengikuti jalannya pembicaraan dari
informan daripada mengikuti rencana vang telah disusun sebelumnya
oleh peneliti.

h. Wawancara semi terstrukiur, wawancara di mana ada dafiar
pertanyuan  tertulis  namuen  penchii | dapat  mengembangkan
pertanyaan secara fleksibel terkait permasalahan untuk mendapat
informasi yang lebih lengkap.

€. Wawancara terstrukiur, yaitu wawancara yang pertanyaan yang akan
diajukan sudah disusun sebelumnya secara terstrukmur, guna
mendapatkan informasi dari setiap informan,

Pada penclittan ind, menggunakan jemls wawancari scmi
terstruktur, Hal im1 mengacu pada penggunaan daftar pertanyvaan vang

telah distapkan sebelumnya sebagal panduan dalam wawancara, namun

“ Anggita dan Setiwwan, Metodologi Penelitian Knalitatif, 37-88,
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tetap membenkan kebebasan kepada parasumber untuk membenkan
jawahan secara bebas tanpa kekakuan sehingga data yang dihasilkan
relevan.

3. Dokumentas:

Dokumen merupakan kumpulan materi tertulis atan film yang
signifikan berupa data yvang dapat diolah, disimpan ditinjau serta dapat
diakses dengan mudah. Dokumen tersebut dapat berupa catatan masa
lampan dalam bentuk lisan, tulisan, gambar, atau memorahilia dari
seseorang vang dapat digunakan sebagai informasi tambahan dalam
r.qamalilialL?‘1 Tekmk dokumentasi imi digonakan oleh peneliti untuk
mengumpulkian  data  seperti fote wawancara  dengan  informan
penelitian catatan profil desa, dan data pendukung lainnya vang relevan
terkanl dengan pola asub orang tua serla penggunaan teknologi digital
olech anak-anak yang ada di Desa di Desa Budi Aj, Kecamatan

Simpang Pematang.

. Teknik Penjamin Keahsahan Data
Pada penelitian ini, penulis menggunakan teknik triangulasi untuk
menguji  kredibilitas  «data, Trangulasi meropakan pendekatan  vang
memeriksa data dan berbagai sumber menggunakan berbagar metode dan
pada waktu vang berbeda. Terdapat tiga cara triangulasi dalam pengujian
kredibilitas, namun peneliian  im hanva menggunakan dua  cara

tnanggulasi vang sesual dengan situasi dan kemampuan informan, sebaga

“ Ihid, 146,
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langkah un keabsabhan data dan hasil pengumpulan data. Yaitu dengan
menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Triangulasi sumber bertujuan untuk memenksa kredibilitas data
dengan membandingkan informasi vang telah diperoleh dan berbagai
sumber, contohnya peneliti dapat memeriksa data dari wawancara dengan
orang tua, dan menggunakan tekmk dokumentas: guna mendapatkan data
melalul foto-foto keschanan orang tua dan anak, dalam penggunaan
teknologi digital, vang menjadi informan penelitian. Sedangkan triangulasi
teknik bertujuan untuk menguji kredibilitas data dengan memverifikasi
informasi dari sumber yang sama melaui berbagai metode, ™ Contohnya
sepertl, scorang  penclin  dapat  menggabungkan  tekmk  observasi,
wawancara, dan analisis dokumentasi secara bersamaan. Dengan
mengeabungkan ketiganya hasil penelitian menjadi lebih kuat dan akurat.
Fungsi utama dan kedua teknik mangulas: pada penelitian imi vaitu untuk
memverifikasi validitas data yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut
pandang. Dengan demikian, data yvang dikumpulkan di lapangan dapal

dimla keabsahannya melaluw upl mangulas: tersebut.

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan uvsabha untuk mengungkapkan
makna dari informasi atau data penelitian dengan mengumpulkan data
vang telah diatur berdasarkan kategon tertentu, Proses analisis data

mencakup pencanan dan pengorganisasian data yang didapatkan dan

® Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 330



0o

wawancard, catatan lapangan, dokumentas: serta sumber lamnya ke dalam
pola, kategori, dan unit dasar, Hal ini dilakukan agar dapat ditemukan tema
dan hipotesis vang relevan dengan temuan data, Analisis data kualitatf
bersifat mduktf yang berarti, analisis dilukukan berdasarkan data vang
telah dikumpulkan. Hasil akhir dari penelitian ini dapat berupa buku,
disertasi, makalah, presentasi dan rencana aksi, '

Miles & Huberman, menvatakan bahwa terdapat tiga alur akovitas
yang terjadi secara bersamaan dalam analisis data vaitu reduksi data {data
reduction), penyajian data (data display), dan Verifikasi/Penarikan
Kesimpulan {verification /fconcluyicon r’..l'nl'l-i-‘fi:lg:l-'_l:‘
|. Reduks: Data (Dara Reduction)

Reduksi data (dava reduksi) merupakan proses merangkum,
memilih, dan memfokuskan pada informasi penting sambil serta
menghilangkan data yang tidak relevan pada penehtian. Pada tekmk i,
data yang diperoleh dari observasi dan wawancara dirangkum, dipilih,
dan dicatat sesual dengan data penting yang didapatkan dari lapangan.
Tujuan dan reduksi data m adalah untuk membantu penelii dalam
menjelaskan hasil data secara lebih terperinci dan memudahkan peneliti

untuk melanjutkan pengumpulan data herikum;rﬂ.'?"

T Angeaty dan Setiwwan, Metodolo gf Penelifan Knolitaf, 239,
" Sugiyonu, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R4y, 321.
™ Ihid,, 323
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2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyusun
data, Menyusun data mehbatkan  pengumpulan  informasi  vang
terstruktur sccara  sistematis  yvang  bertujuan  untuk  memberikan
gambaran menyeluruh terkait penelitian sehingga dapat mempermudah
penehit dalam menank kesimpulan, Penvapan data ini, dapal dilakukan
dalam bentuk nngkasan singkat. diagram, serta hubungun antar
h:*emagnri.i“jl Setelah seluruh data tentang pola asuh orang ma dalam
membentuk perilaku anak pada era digital di Desa Budi Aji telah
terkumpul dan melalui proses reduksi data, langkah selanjutnya adalah
menyusun data secara sistematis supaya lebith mudah untuk dipahama.
3. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan
Selanjutnya, dalam penelitian kualitatit verifikasi atau penarikan
kesimpulan dan data yang telah dikumpulkan pada awal masih bersifat
sementara dan dapat berubah apabila data yang valid tidak ditemukan
dalam pengumpulan data berkutnva. Namun, jika kesimpulan yang
dibuat pada awal disukung oleh bukn yang valid dan konsisten selama
pengumpulan data di lapangan, kesimpulan tersebut dianggap sebagai

hasil yang kredibel, ™

M Ihid 325,
" Ihid,, 329,



BAR IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Desa Budi Aji

Desa Budi Aji pada awalnya merupakan wilayah transmigrasi
yang pertama kah dibuka pada tahun 1982 oleh Departemen
Transmigrasi. Pada saat 1tu penduduknya merupakan perpindahan
transmigrasi lokal dari heberapa daerah seperti, Lampung Uiara,
Lampung Selatan, Lampung Tengah, dan sebagian pribumi Mesuji.
Desa Budi Ajp mulan berdiri secara administratif pada tahun 1984
misih merupakan wilayih Lampung Utars (Kota Bumi). Puda tahun
1991, barulah kampung Budi Aji masuk dalam kecamatan Simpang
Pematang,

Pada tabun 1997, Kabupaten Tulang Bawang didirikan.
Kemudian, pada tahun 2008, kabupaten ini terbagi menjadi tiga
hagian, yaitlu Kabupaten Tulang Bawang, Tulang Bawang Barat, dan
Kabupaten Mesuji. Seinng berjalannya waktu dan pergantian kepala
daerah, nama Desa Budi Aji telah mengalami tiga kali perubahan, dari
desa kemudian menjadi kampung,

2. Kondisi Geopraflis dan Kependudukan Desa Budi Aji
Luas wilayah Desa Budi Ap berdasarkan data 2020 yvaitu 697.5
Ha. Luas perkebunan rakyat 530,30 Ha, luas sawah 52 Ha, dan luas

tanah tegalan 114,25 Ha. Dengan bhatas-hatas wilayah sehagai berikut:

57



5a

d. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Adi Mulyo
b. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Simpang Pematang
¢, Sebelah barat berbatasan dengan Desa Margo Rahayu
d. Sebelah timur berbatasan dengan Desu Aji Jaya
3. Keadaan Umum Desa Budi Aji

Desa Budi Aj, Kecamatan simpang Pematang, pada tahun
2020 memiliki penduduk sebanyak 628 kepala keluarga, total jumlah
penduduk 1.836 jiwa. Dari jumlah tersebut, pendudnk laki-laki
berjumlah 944 jiwa, semestara penduduk perempuan berjumlah 592
jiwa. Keadaan masyarakat di Desa Bodi App sangatlah bheragam,
namun mayoritas masyvarakatnya merupakan suku Jawa dengan
hampir penduduk 90% beragama Islam. Hal tersebut tampak dari
banvaknva mushola serta masjid yang tersecha i desa tersebut, yang
menjadi pusat kegiatan keugamaan masvarakat, Sclun 1tu, masyarakat
Desa Budi Aji juga masih sangat menjaga kegiatan kebersamaan serta
gotong rovong dalam kehidupan sehari-hari. Warga secara rulin
mengadakan kegiatan gotong royong guna membersihkan hngkungan
atau memperhaiki fasilitas umum.

Berasarkan data penduduk menurut omur di Desa Budi Aji,
Kecamatan Simpang Pematang, pada tahun 2020 adalah scbaga

berkut:
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Tahel 4.1
Jumlah penduduk berdasarkan nmur di Desa Budi Aji

pada tahun 2020
No Umur{Tahun) Jumlah (Jiwa)
1 0-5 205
2 6-10 106
o 11-15 120
4 16-20 138
5 21-25 124
fi =26 1.143
Jumlah Jiwa 1,836

Perekonomian masyarakat Desa Budi Aji, berdasarkan mata
pencahanan menunjukkan data pada whun 2020 sebanvak 384
penduduk merupakan petuni, 288 jiwa bekerja sebagan buruh, 138 jiwa
bekerja sebagai wirausaha maopun wiraswasta, dan 24 jiwa sebagai
pegawar negert sipil. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan
hahwa mavoritas penghasilan penduduok Desa Badi Aji hersumber dari
hasil perkebunan,

Tingkat pendidikan berdasarkan data Desa Budi Aji sebanyak
2001 orang vang helum bersekolah, 15 orang yang terdafiar di
Pendiddikan Anak Usia Dim (PAUD), 25 orang anak yang sedang
bersekolah di TK. terdapat 311 orang tidak menamatkan pendidikan
seknlah dasar (513), 413 orang berhasil menyelesaikan pendidikan di
tingkat SD atau yvang setara., 213 orang yang sudah lulus dan Sckolah
Menengah Pertama (SMP) sederajat, 169 orang sudah menvyelesaikan
pendidikan di nngkat Sekolah Menengah Atas (SMA) Sederajat,

orang mermilikl gelar Diploma, dan 4 orang telah menyelesakan



pendidikan di tngkat Sarjana (51). Berdasarkan data penduduk Desa
Budi Aji, dapat disimpulkan bahwa masvarakat di desa tersebut
mengenyvam pendidikan mimimal 12 tahun sesuan dengan  aturan

pemerintah,

B. Pola Asuh Orang Tua dalam membentuk Perilaku Keagamaan Anak
pada Era Digital di Desa Budi Aji Kecamatan Simpang Pematang
Penelitian ini dilakukan di Desa Budi Aji dilaksanakan di Desa
Budi Aj, Kecamatan Simpang Pematang, dengan orang tua sebaga subjek
utama penclittan serta anak menjadi subjek pendukung. Fokus penelitian
i adalah untuk menganalisis pola asuh orang twa dalam membentuk
perilaku keagamaan anak pada era digital di Desa Budi Aji, Kecamatan
simpang Pematang, Berikut adalah rincian tanggeapan vang diperoleh dari
mnforman atau subjek:
1. Bentuk Pola Asuh Ibu EN
Ibu EN adalah seorang ibhu yvang menjalankan berbagai pekerjaan
schari-hari, dari menjadi asisten rumah tangga, pedagang makanan
ringan, serta terkadang menjadi tukang pijit. Dalam mengasuh anaknya.
Ibu EN memberikan kebebasan kepada anaknya untuk mengambil
keputusan sendin karcna kesibukannya vang terus-menerus dan pagi
hingga sore. Akibatnya, ia tidak dapat memebrikan perhatian penuh

kepada anaknya sepanjang hari. Meskipun demikian, a  sesekal
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membenikan nasthat kepada anaknva, seperti vang diungkapkan oleh
Ihu EN:™

“Karena sava sibuk bekerja, saya mengasuh anak dengan
memberikan kebehasan untuk membuat keputusan sendiri apa vang
ingin ia lakukan. Dari pagi sampai sore, saya sihuk hekerja dan
mengerjakan pekerjaan rumah jadi tidak sempat memperhatikan
anak secara langsung. [ia di mumah sama neneknya, jadi saya
menyerahkan ke neneknya saja, tapi kalau dia melakukan
kesalahan saya kadang akan memarahi anak supaya anak punya
rasa takut "

Untuk membentuk keagamaan anak di era digital, seperti ibadah
sholat dan membaca Al-Our’an, Thu EN juga memasukkan anaknya ke
Tamun Pendidkan Al-Qur’an (TPA) untuk belajar membaca Al-Qurian.
Walaupun terkadang anaknya tidak mau berangkat, Ibu EN
memberikan izin kepada anaknya karena menganggap anaknya masih
dalam proses helajar dan wajar apabila sedang merasa lelah. Selamn i,
14 menckunkan bahwa pentingnya membenkan contoh penlaku jujur.

“Anak saya suruh ngaji ke TPA di mushola setiap sore, supaya
belajar Al-Qur’an dan sholat, walaupun kadang anak saya tidak
berangkat, tapi tidak apa-apa karena dia masih belajar, Jadi kalau
anaknya ingin libur dulu, saya 1zinkan karena mungkin dia sedang
capek. Sedangkan untuk mengajarkan anak supaya jujur, va saya
kasih tau aja untuk selalu jujur.™

Pernyataan Ibu EN dibenarkan oleh anaknya, RS, yang mengatakan
hahwa i1a memang diperintahkan oleh ibunva untuk herangkat ngaji ke

TPA:™

" Wawuncary dengan lbu EN, Pada tanggal 15 April 2024
" Wawancara dengan RS, Pada unggal 15 April 2024



“Disuruh ngaji ke TPA kalau sore, terus naschan juga.™

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu EN, dalam menangani
kesalahan ataun kelalaian serta dalam penggunaan teknologi digital oleh
anaknya, Ibhu EN memilih pendekatan yang lehih pengertian daripada
hukuman langsung, ia menjelaskan:

“saya hiarkan saja kalan sudah keterlaluan seperti berantem sama
temennya baru saya marahin anaknya. Kalau tidak mau berangkat
mengaji atau sholat va saya biarin aja, namanya juga masih kecil.
Saya juga membebaskan anak saya untuk bermain smariphone
seharian, vang penting anak saya tidak buat masalah dan ndak main
terlalu jauh dari rumah saat saya sedang bekerja,™

Mengenai penggunaan teknologi digital, Ihu EN tidak memberikan
pengawasan atau batasan wakiu yang ketat, percaya bahwa anaknya
bisa mengatur konten yang dilthat dan wakiu penggunaan semariphone:

“Saya tidak menetapkan batasan waktu vyang ketat untuk
penggunaan smariphone, gak sempet mbak ngurusin kavak gitu,
Anak saya, saya bebaskan menggunakan semariphonenyva, karena
sayd percaya anak saya tidak menonton hal yang anch-anch.™

Pendekatan ini juoga diakui oleh RS yang menyatakan bahwa ia
biasanya akan dibiarkan, karena ihunyva jarang di rumah, 1a jarang
dimarahi kalau odak mau belajar dan berangkat mengaji, i juga
diberikan kebebasan dalam menggunakan smartphone miliknya:

“Inbiarin aja mbak, mamak jarang marain aku, aku juga dibolehin
main ymariphone sendirian sepoasnya,

W awancara dengan Ibu EN, Pada tanggal 15 April 2024



Observasi menunjukkan bahwa RS cenderung jall. berbohong.
dan suka menggunakan kata-kata yvang kasar dengan intonasi yang
tinggl, 1a juga jarang berangkat mengajn serta lebih memilih untuk
bermain semariphone nya dalam waktu yang lama dan pulang sekolah
hingga sore hari® RS bermain game free fire atau mobile legend
bersama teman-temannya di  depan rumahnya. Kalau bermain
smarrphone sendin, 1a blasa membuka aphkasi TikTok, YouTube,
WhatsApp, dan Facebook.

2. Bentuk Pola Asuh Ibu NS

Ibu N3 merupakan orang tua dan anak vang bemama CA. vang
bekerja di sebuah ramah makan. Berdasarkan hasil observasi, pola asuh
vang diterapkan oleh Thu NS tdak pernah memaksakan kehendak
anaknva. la selalu membenkan nasehat dan mendukung keputusan yvang
diambil oleh anaknya, serta senantiasa memberi pengawasan. Hal ini
sesual dengan pernyvataan Ihu NS

“Sava selalu membenkan arahan dan naschat kepada anak saya.
Tiduk terlalu mengekang anak dan selaly mendukung apa yang 1a
inginkan. Kalaw 1w buwk, saya turutin saja. Scbaga orang tua
maunya selalu vang terbaik buat anak, walaupun begitu tetap
diawasin biar anak gak salah bertingkah laku.™

Berdusarkan hasil wawancara dengan Tbu NS saat ditanya
mengenai bagaimana ia membeniuk perilaku keagamaan anak pada era

digital seperti melakukan sholat, man berangkal ngap dan senantiasa

" Observast di Lingkungan Bumah RS, 15 April 2024
" Wawancara dengan Ibu NS, Pada tanggal 30 Marer 2024



Jujur, dengan cara menyuruh ngaj dan terkadang diajann ngap di
rumah setelah sholat magrib selain itu anak diajakin ngobrol sekalian
belajar untuk selalu berpenlaku jujur dan mematuhi aturan yang ada;
“Saya suruh ngaj di TPA, kalau udah di rumah haru sava ingatkan
untuk sholat, dan saya ajarkan ngaji juga setelah sholat magrib.
Selain i, saya ngobrol berdua, sekalian belajar ngaji, selain it
dikasih tau atau dinasehatin kalau harus jadi anak yang baik dan
kalau berbohong akan dapat ganjaran dar Allah.™
Pernyataan lbu NS diperjelas oleh pernyataan CA, wvang
menvatakan bahwa dalam membentuk perilaku keagamaannya, Tbunya
selain menyuruhnyas mengaji di TPA, juga mengajarkan  ngaj,
memerintahkannya untuk sholat dan menasehatinya:™

“In suruh ngap ke TPA, kalau di rumah sehabis magnb diajarin
ngaji sama mamak, kadang dinasehatin dikasth tan kalau hars jadi
anak vang baik, taat dan gak boleh bohong, karena tu dosa.™

Berdasarkan hasil wawancara kepada Ibu NS terkait bagaimana
langgapannya ketiaka anaknya hidak patuh:

“lika anak saya mematubn dan rajin berangkat ngap dan sholat,
saya memhberikan pujian dan terkadang memberikan hadiah. Jika anak
saya sedang tidak patuh, setelah pulang kerja, biasanya saya ajak
ngobrol di nasehatin pelan-pelan, soalnyva anaknya gampang ngambek™.

Selain itu peneliti juga bertanya, apakah anak ibu selalu bermain

smartphore sendin atau apakah ada batasan dalam menggunakan

smartphone setiap harinya, Ibu NS menjawab:

" Wawancara dengan Ibu NS, Pada tanggal 30 Marer 2024
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“Kalau untuk penggunaan smariphone tetap masth saya pantau
mbak, dia boleh main smartphone dengan syarat idak mengganggu
kewapbannya dalam belajar dan mengenakan tugas  sckolah.
Walaupun tetap saja terkadang anak sering main smarfphene dalam
wakiu yang lama dan melupakan togasnya, kalau sudah seperti iu
pastinya smariphonenya saya ambil ”

Pernyutasnan tersebut dipertegas oleh CA:

“Marah, terus dibilangin kenapa kok gak nurut gitu, kalo pas

kelamaan main hape va dimarahin dinasehatin dibilang kenapa kok

main  Semariphonenva  lama  banget. Terus  semartphonenva

langsung diambil sama mamak. basunya bakal dikasibin pas

besokannyva. ™

Kemudian berdasarkan hasil observas: peneliti saat di lingkungkan
rumah, CCA mermpakan anak yang rajin mengikuti kegiatan keagamaan
vang ada di desa budi ap, biasanva menghadin bersama teman-
temannya. Namun, jika di rumah, ia termasuk anak yang kurang
mandint kalau melakukan sesuatu harus dnngatkan terlebih dahulu,
seperti untuk mandi, sholat, mengerjakan FR dan jarang membantu
pekerjaan rumah. Sehabis pulang sekolah hiasanya ia langsung main

smariphone untuk bermain game, menonton video Youtube, TikTok

dan WhatsApp.®

Bentuk Pola Asub Iho AM
Ihu AM merpakan seorang ibu mamah tangga yang terkadang ikut
membantu  pekerjaan  suaminya di ladang  sebagan  petani Karet

Berdasarkan hasil wawancara Ibu AM merupakan tipe orang tua yang

" Observasi di Lingkungan CA, Pada tanggal 30 Maret 2024,



dkan berusaha mewujudkan keinginan anaknya selama 1a mampu dan
memiliki rejeki bisa pastinya akan ia turuti. Ketika anaknya meminta
sesuatu, Thu AM cenderung memenuhi permintaan tersebut untuk
menghindan tangisan atau kemarashan anak. Hal ini diperkuat dengan
pernyataan dari lbu AM:H

“Sava sebisa mungkin selalu berusaha memberikan dan menurut
apa vang anak nginkan, Kalan gak diurntin biasanya anak
nangis jadi va man gak mau diturutin saja, toh selagi mampu dan
ada rejekinya ini. Memang sudah tanggung jawab sebagai orang

n

fua.

Dalam hal perilaku keagamaan, Thu AM memasukkan anaknya ke
taman pendidikan Al-qur'an (TPA) supaya anaknya belajar, namun
tidak menekankan pelaksanaan ibadah sholat secara ketat. Hal ini
karena belian mengaku belum rajin melaksanakan ibadah sholat,

Ini selaras dengan hasil wawancara vang penclitt lakukan dengan
[bu AM:

“Sava masukan anak sayva ke TPA, untuk sholat saya tidak
menckankan kepada anak untuk melaksanakan sholat karena sayva

sendiri juga belum tekun menjalankan sholat ™

Namun, dalam mengajarkan penlaku jujur, Tbu AM lebih tegas. Ta
mengajarkan anaknya untuk tidak mengambil barang yang bukan
miliknya dan selalu membiasakan untuk meminta izin terlebih dahuolo
Kalaupun ia ingin menggunakan barang yang tidak dimilikinyva, Thu

AM mengharuskan Cl untuk meminta izin terlebth dahulu kepada

" Wawancars dengan Iba AM, Pada tinggal 24 Maret 2024,
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pemuliknya, karena 1a percaya bahwa apa yang 1a ajarkan sejak dim
akan bermanfaat untuk anaknya di kemudian har.

“Sava selalu membiasakan anak sava untuk tidak mengambil vang
bukan mihknya. Misalnya, kalau anak berman dengan lemannya
dan menemukan mainan, saya ingatkan untuk bertanya dulu dan
minta izin. Kalau mainan im milik temannya, saya ajarkan dia
untuk mengembalikannya dan berkata jujur. ™

Untuk memotivasi anaknya dalam belajar agama, Ibhu AM
membenkan insentif seperti tambuhan uvang saku  ataw  menuruti
keinginan anaknya. Sedangkan ketika anak tidak patuh, ia memberikan
nasihat dengan lembut karena anaknya tidak bisa diperlakukan dengan
keras. Hal tersebut sesuam dengan pernyataan Ibu AM mengena apa
yang ia lakukan ketika anak melaksanakan perintah dan ketika anaknya
lidak patuh:;

“Ketika anak sava mematuli perintah suyvi, mau beranghkat mengaji
biasunya saya Janjikan menambahkan vang vang jajan tambahan
atau digjak ke alfamart untuk membeli jajan yang dunginkan
biasaya es krim, va tergantung anak mintanya apa. Dan ketika dia
tidak patuh. saya nasehatin pelan-pelan soalnya anak saya tidak
bisa dikerasin. kalau dikerasin bakal marah ™

Selan 1tu penchtt juga menayakan mengenai alasan Tbu AM
memberikan smariphone kepada anaknya, [bu AM menjawab “Supaya
anak tdak rewel, kalan dikasih smarphone anaknya hakan anteng, dan
gak ngerek terus. Brasanya kalau saya di rumah anak suka minta main
smarfphone Karena memang smariphonenya sava vang pegang ™

Terkait penpenggunaan smartphone, ITbu AM tdak membenkan

pengawasan ketat, namun ia memberikan batasan waktu. Anak



diperbolehkan  bermain  smariphone,  setelah  menyelesaikan
kewajibannya sebagai anak dan siswa. Ini seperti yang diungkapkan

oleh thu AM pada wawancara;

“Sava kasih anak smargphone, saya hiarin aja ketika dia main
smeriphone yang penting dia diam di mamah gak main jauh-jauh,
supaya saya juga lebih tenang. Saya ambil smariphonenya kalau
sudah jamnya berangkat ngaji dan kalau sedang ada tgas dari
sekolah Kalu semua sudah selesar ya nanti sava kasth lagl.™

Pernyataan tersebut dikonfirmasi oleh Cl, vang menyatakan hahwa
dalam menggunakan smariphone |, 1a menggunakan dapat menggunakan
smartphone setelah pulang sekolah dan setelah pulang mengaji, ketika
ClI bermain smariphone dia bermain sendivian ibu maupun ayahnya
tidak pernah membenkan pengawasan. Hanya saja mereka memberikan
batasan waktu apabila 1a belum dan tidak mau melakukan yang disuruh
orang tua dan hanya bermain smartphone pastinya smariphone akan
diambil oleh orang tuanya terutama oleh ibunya. Hal ini sesuai dengan
penjelasan dari CI:

“Habis pulang sckoluh main semartphone scbentur. Aku main
semartphonenya sendirian, mamak bapak gak permah ngeliatin
Tap pasti bakal diambil kalau aku gak mau belayjar dan gak mau

P
ngaj.

™ Wawancara dengan CL, Poda tanggal 24 Maret 2024,



4. Bentuk Pola Asuh Ibu SA
[bu SA merupakan orang tua dari V1 dan sekaligus sebagai Guru
S0, 1a mengggunakan cara benkut untuk mengasuh anaknya, helian
mengatakan bahwa: ™

“Sava mendidik anak dengan memberikan kebebasan kepada anak
mau gimana, selama yang dilakukakan anak adalah hal-hal yang
positif. Saya gak pernah melarangnya untuk melakukan sesuatu
yang bermanfaat. Misalnya, jika dia ingin mengikuti perlombaan
atau kegiatan esktrakurikuler di sekolahnya, dengan senang hati
memberikan dukungan penuh. Saya percaya hahwa kegiatan yang
ditkuti oleh anak memberikan dampak positif bagi perkembangan
dirinva, asalkan dia tetap fokus pada belajar dan mempertahankan
nilai akademiknya. Tapi, kalau dia melakukan hal yang tidak baik,
pastinya saya akan melarang dan memarahinya. Supaya anak dapat
membedakan mana yang positif dan mana vang neganf ™

Berdasarkan hasil wawancara kepada Ibu SA mengenai cara untuk
membentuk perilaku keagamaan anaknya, Ihu 5A dengan memeherikan
contoh langsung kepada anaknya. Beliau mengatakan:

“anak sava mulai dari kecil dibiasakan untuk mengaj setiap harn
sayd vang ngajann sendir, membenkan contoh dan mengajak serta
mengingatkan anak untuk sholat bersama ketika berada di rumah.
selain itu saya membiasakan anak untuk selalu yujur mulan dar hal-
hal kecil terlebnh dahulu, Misalnya, kalaw dia saya suruh ke
warung, sava sengaja lebihkan vangnya. Sayva kKasih izin dia untuk
behi jajan. Setelah dia kembali, sava selalu tanya berapa uang vang
dia habiskan dan berapa vang kembaliannya. Kalau ada vangnya
kurang, saya gjak dia bicara baik-baik untuk mencan tahu apa yang
terjadi. Supaya anak belajar pentingnya jujur dan bertanggung
1awab terhadap vang vang diamanahkan. ™

" Wawancara dengan Tbu SA, Pada tanggal 24 Maret 2024
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Dalam penggunaan smariphone  Ibu 5A, membenkan batasan

kepada anaknya dan selalu mengiatkankan anaknya untuk tidak terlalau

lama menggunakan smartphone, 1a akan menegur anaknva jika terlalu

lama menggunakan smartphone. Hal tersebut seperti yang diungkapkan

oleh lhuo §A:"

“Sava akan membenkan 1zin dia menggunakan smartphone selelah
anak menjalankan kewaphannyva, setelah 1mm dia man  main
smerripphone saya perbolehkan, saya juga udak memberikan
pengawasan kepada anak dalam bermain smariphone, soalnya
biasanya bermain smartphone bersama teman-temannya, Kalaupun
bermain sendin dia hanya membuka aphkasi TikTok, Youtube,
main game, terkadang juga membuka WhatsApp saja, tidak
membuka yang aneh-angh.

Pernyataan Ibu $A diperkuat oleh pernyataan VI:™

“Kalau libur dari pag1 sampai Malam. boleh main smartphone yang
penting aku udah bantu-bantu 1bu sama ga ada tugas aja. Kalau
sekolah, hatis pulang sekolah sampai sore, aku mainnva sama
teman di balai desa. Ibu gak ngawasin to inikan smarfphone udah
punyaku "

5. Bentuk Pola Asub Bapak MU

Bapak MLl adalah seorang ayah vang hekerja sebagai pedagang

yang membuka toko di rumah. dalam konteks pola asuh yang

diterapkan kepada anaknva.. Bapak MU memiliki pandangan dan

pendekatan yang cukup tegas serta disiplin, terutama dalam hal 1badah

dan perilaka vyang baik. Hasil wawancara dengan Bapak MU

meénunjukkan bahwa ia percaya bahwa anak laki-laki perlu dididik

" Ibid.

" Wawancara dengan V1. pada tanggal 24 Maret 2024
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dengan keras dan tegas agar tumbuh menjad: pribadi yang disiplin dan
berperilaku baik. Bapak MU menekankan pentingnya anak mengikuti
aturan  yang jelas serta tegas, Ia mengharapkan anaknya segera
melaksanakan  penntah  vang  dibenkan, dan tdak ragu  ontuk
memberikan hukuman, seperti menjewer telinga anaknya jika mereka
tidak patuh,

“Karena anak sava laki-laki dalam mendidik harus keras dan tegas,
terutama urusan ibadah dan penlaku. Saya percaya bahwa unak
perlu mengikuti aturan vang jelas serta tegas agar meraka tumbuh
jacdi anak yang berperilaku disiplin dan baik. Ketika sava
memberikan perintah kepada anak. saya mengharapkan anak harus
segera melakukannya, Jika ndak patuh saya tidak ragu untuk
memarahinya  atau  membenkan hukuman, seperti  menjewer
lt:lingunyu."'ﬁ

Dalam  mendorong  anaknya untuk  melakukan  perilaku
keagamanaan, Bapak MU melakukan heberapa upaya. Ia
memenntahkan anaknya untuk belajar mengaj1 di Taman Pe didikan Al-
Qurian (TPA) dan mengajak anak sholat berjamaah, memerintahkan
anak untk mengikun kegiatan keagamaan seperti pengajian. Bapak
MU juga membiasakan anak untuk mengan bersamanya sctiap habis
magrib. Selain itu, dalam mengajarkan perilaku jujur, Bapak MU
memberikan pengertian serta arahan agar anak selalu bersikap jujur.
Menurutnya, kejujuran merupakan modal utama dalam kehidupan, Hal

ini ditegaskan oleh Bapak MU:

“'Wawancara dengan Bapak MU, pada Tanggal 31 Maret 2024,
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“Bavd memasukkan anak saya ke TPA supava belajar mengaj
Selan itu, saya juga dia untuk sholat berjamaah di rumah dan di
masjid, dan saya menyuruhnya untuk menghadin  kegmatan
keagamaan seperti pengajian vang ada di Maspd., Dalam hal
kejujuran, anak harus dibenkan pengertian dan arahan agar selalan
hersikap jujur. Karena perilakn jujur adalah modal utama dalam
kehidupan ”

Berdasarkan hasil wawancara kepada Bapak MU, jika anak
melakukan kesalahan atau lalal dalam melakukan tugasnya, Bapak MU
tidak segan untuk memarahi dan menerapkan hukuman fisik seperti
menjewer lelingan anaknya dengan tujuan supaya anak merasa jera dan
tidak melakukan hal yang buruk lagi. Ia menjelaskan bahwa:

“Kalau anak saya tidak patuh sama apa vang sava perintahkan,
sava tanyai dulu sampai dia mengakui kesalahannya terus saya marahi.
Kalau dia tidak mau berangkat ngaji saya marah, kalan masih belum
mau berangkat juga saya jewer telinganya mbak, agar anak jera dan
tidak mengulang kesalahan yang sama. Apalag kalau sebabnya karena
main smartprhone pasti sava langsung ambil

Pernyataan Bapak MU diperkuat oleh anaknya yaitu AK, yang
mengatakan bahwa orang tuanva memarahi jika anak ndak patuh dan
terlalu lama menggunakan smarfphone, dan terkadang membenkan
hukuman fisik apabila anak masth tidak bisa dinaschatin:

“Bapak akan marah, kadang sampai telingaku dijewer kalau aku
cak mau disuruh sama hapak dan malah main smartphone 1erus-1erusan,
gak mau ngaji, dan gak man belajar, pasti smarfphone-nya langsung di

ambil bapak "

" Wawancara dengan AK, pada Tanggal 31 Maret 2024,
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C. Analisis Pola Asuh Orang Tuoa dalam membentuk [erilakn

Keagamaan Anak pada Era Digital di Desa Budi Aji Kecamatan
Simpang Pematang

Baumrind menjelaskan bahwa pola asuh yaitu pendekatan orang
tua dalam mendidik, membimbing, serta menegakkan kedisiplinan anak.
Pendekatan 1 tidak terbatas hanva pada aspek pendisiplinan, tetam
mencakup komunikasi, pembenan kasih savang dan memperhatikan serta
mempertimhangkan keinginan anak dalam proses pengasuhan. Masing-
masing orang tua mempunyali pendekatan yang berbeda-beda dalam
memberikan  pendidikan  dan  menegakkan kedisplinan  anak-anaknya
tergantung pada milai-nila, pengalaman hidup, dan keyakinan mercka
sendiri.”

Fola asuh orang tna merupakan cara orang tua untuk membimbing,
mendidik, melindungi, serta memenuhi kebutuhun anaknya. Pola asuh
mencakup berbagai pendekatan dan cara orang tua untuk membuat anak
supaya tamhuh serta dapat berkembang, baik secara hisik, psikis maupun
sostalnya. Selan itu, pola asub orang tua memiliki peran penting dalam
membeniuk perilaku keagamaan anak

Dalam membentuk perilako keagamaan, orang (ua menjadi contoh
utama dan sumber inspirasi bagi anak. Mercka memberikan contoh dengan
melakukan 1badah schar-har, berdiskusi atau bercenta mengena mila-

nilai agama, orang tua juga dapat membentuk kebiasaan anak dalam

" Hamidah, Sulsiman, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja., 212,
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berdoa dan ibadah. Selan iu, orang tua mehibatkan anak dalam akovitas
keagamaan seperti mengikuti pengajian vang ada di sekitar,

Selain ite, penting bag  orang  twa  untuk  memamantan
pertkembangan teknologi yang sedang berkembang saat . Mengingat
banyaknya informasi dan konten-konten vang dapat diakses oleh anak
melahn perangkat digital, orang tua hendaknya memperhatikan bahwa
anak-anak mercka mendapatkan informasi yang posif terutama vang
berkaitan dengan agama. Jangan sampai orang fua membiarkan anaknya
menggunakan perangkat digital tanpa memberikan pengawasan karena hal
lersebul entunya akn herdampak pada perilaku anak.

Berdasarkan hasil penclitian, lingkungan keluarga memegang
peran utama dalam membentuk perilaku keagamaan anak di era digital.
Setiap orang tua tentunya mempunyai berbagar pendekatan vang heragam
dalam menumbubkan nilai-nilio keagamaan kepada anak mercka, Adapun
pola asuh orang tua di Desa Budi Aji, Kecamatan Simpang Pematang
dalam membenink perilaku keagamaan anak pada era digital adalah
sebagal benkut:

1. Pola Asuh Otoritarian
Pola asuh otoritarian, atau lebih dikenal dengan pola asuh
otoriter adalah pendekatan di mana orang tua tidak pernah mau atau
jarang mendengarkan pendapat anak dan hanya mengutamakan
kehendak mereka sendin. Dalam pola asuh otonter ini, orang tua

bersikap keras dam tepas dalam mendidik anaknya, serta seringkali



75

memberikan sanksi, terkadang dapat berupa sanksi sk sebaga
bentuk disiplin. Selain itu, dalam pola asuh otoriter, orang tua tidak
pernah mau mendengarkan pendapat anak dan hanya memerintahkan
anak untuk mengikuti kehendaknya sendin.™

Berdasarkan hasil observasi serta wawancara vang telah
dilakukan oleh penehiti, Bapak MU mengatakan bahwa dalam
mendidik anaknya harus keras dan tegas, terutama pada anak laki-laki,
agar anak tumbuh menjadi pribadi van g disiplin dan tegas. Anak juga
harus menuroti semua vang diperintahkan oleh orang tuanya, apabila
anak tidak menurti perintah akan diberikan hukuman, terkadang juga
berupa hukuman fisik. Bupak MU meyakini bahwa pola asub yung
digunakan kepada anak merupakan pola asuh vang terbaik dan dapat
membuat anak selalu meénaati atauran yang 1a hual.

Dalam hal keagumaan Bapak MU menckankan kepada
anaknya babwa pendidikan agama itu penting, memerintahkan anak
uniuk mengikut kegiatan vang ada di Desa Budi Aji, mengajak anak
untuk sholat berjamaah bersama ketika di rumah. Dalam penggunaan
smariphone oleh anak, Bapak MU juga memberikan batasan
pengounaan smariphone guna memastikan anak tdak terlalu hanyak
menghabiskan waktu  dengan teknologt digital tersebut  vang bisa

menggangeu aktivitas keagamaan dan belajar. Beliau memastikan

" H Maimun, Prikelogi Pengasihan., 5.
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bahwa penggunaan smariphone tdak mengganggu kewajiban anaknya
dalam hal agama dan belajar.
2. Pola Asuh Demokratis (Awtoriotative)

Pola Asuh demokratis ditandal dengan komunikasi vang
seimbang antara orang tua dan anak, di mana orang tua selalo
melibatkan anak dalam diskusi, terutama tentang berbagai hal vang
mempengaruhl kehidupan anak. Anak dibenkan kebebasan untuk
menentukan apa yvang diinginkannya dan diberi kesempatan unmk
mandir, dengan batasan dan pengendalian yvang tidak ketat dari orang
wa® Sehingea pola asuh demokratis ini menciptakan lingkungan
yvang mendukung perkembangun anak yang optimal, karena unak
merasa dihargal dan didengarkan, dan tetap mendapatkan bimbingan
dari orang twanya. Hali ini membantu anak untuk menjacdh individu
vang lebih babagia, pandan mengatur emosinys, mandin serta anak
lebih kreatif.

Pada saat i, manusia hidup berdampngan dengan teknologi
digital, dun anak-anak sudah diperkenalkan dengan teknologl tersebut
sejak wusia dini, terutama melalui penggunaan smariphane vang
digjarkan oleh orang tma mereka. Penggunaan smartphone oleh anak-
anak baruslah disertai dengan pengawasun dan pembatasan waktu
penggunaan supayva anak tdak terpaku pada perangkat tersebut.

Pemberian pengawasan pada anak penting dilakukan guna

" Muimun. Psikolegi Pengasuhan.. 51,
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memastikan bahwa anak ndak mengakses konten-konten yang tidak
sesuia dan tetap seimbang dalam melakukan kegiatan vang lebih
produkf,

Perun orang tua sungat penting dalam mempersiapkan anak
menghadapi kemajuan teknologi pada saat ini. Dengan memberikan
pengawasan dan menetapkan batasan wakiu penggunaan smariphone,
orang tua bisa membantu snak memeiliki kebiasan yvang baik dalam
menggunakan teknologi. Dengan memberikan pendekatan vang
seimbang, orang tua dapat melindungl anak dari berbagai dampak
negaut vang mungkin diimbulkan akibat pengounaan smariphone.
Selain itu, para orang tua juga membantu anak untuk memanfaatkan
teknologi sebagal media pembelajaran yak efektif.

Dar hasil observasi dan wawancara dengan orang tua di Desa
Budi Aj, Kecamatan Simpang Pematang, diketahu bahwa dua dan
lima orang tua menerapkan pendekatan pola asuh demokratis. Ini
tercermin dari bagaimana orang tua tdak memaksakan kehendaknya
kepada anak, memben kebebasan dalam menentukan pilibannya,
namun tetap memberikan bimbingan vang diperlukan kepada anak.
Adapun dalam pelaksanaannya oleh  Ihu 5A dengan memberikan
kebebasun kepada anaknya dalam  melakukan hal yang diinginkan
anak dengan tetap menckankan pentingnya pentingnya belajar dan
mempertahankan milai akademik. Ibu SA membimbing anaknya

dengan membagi wakin anak dalam helajar, hbermain dan mengaji.
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Selam 1y, Tbu SA juga mengajan sendin anaknya menga)l di rumah,
beliau memberikan contoh langsung kepada anaknya dalam perilaku
keagamaan dan kebiasaan sehan-han seperti mengaji, sholat bersama,
dan kejujuran. Tbu SA telah memberikan smartphone sendin kapada
anaknya, dengan tujuan supaya anak dapat mengikuti perkembangan
zaman dan  mendukung kematan belajamva,  tetapn dengan
memberlakukan batasan. Batasan ini bertujuan agar anak ndak terlalu
banvak hemain sehingga tidak membuatnya malas atan mengabaikan
kewajibannya.

Sedangkan untuk IThu NS5 dalam mendidik anaknya yailu
dengun  memberikan  arshan  serta nasihat kepada  anak  tanpa
memaksakan kehendak, serta selaly mendukung keputusan vyang
diambil anaknya. Hal i sesuan dengan vang dikatakan pada saal
wawuncara yaitu ketika anak sedang lala, Tbu NS mengajak ngobrol
dan menasihati anak dengan lembut. IThu NS memperkenalkan
pendidikan keagamaan kepada anaknya dengan mengikutsertakannya
di Tamun Pendidikan Al-Qurian (TPA) serta sccara  pribadi
mengajarkan anaknya mengaji serta nilai-nila kejujuran. Selain itu,
terkail penggunan smariphone oleh anak Thu NS memaliki pendekatan
yvang sama dengan Ibu SA, yaitu memberikan izin kepada anuk untuk
menggunakan  perangkat  tersebut,  dengan  tetap  memantau
penggunaannya. Baik Ibu NS dan SA, mereka sama-sama menetapkan

hatasan-batasan agar penggunaan smoarphone tidak berlebhihan dan
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mengganggu kewajiban belajar serta benbadah anak. Pendekatan im
menunjukan bahwa lbu NS mengutamakan keseimbangan anatara
kebebasan anak dan tanggung jawab, serta memastikan pendidikan
agama anak tetap terjaga pada era digital saat im.

3. Pola Asuh Permisif

Pola sauh permusif adalah pola asubh perrmsif merupakan
bentuk pengasuhan orang tua yang membenkan kebebasan yang luas
kepada anak unmuk melakukan keinginannya. Ada dua jenis pola
asuh: yang pertama, pola asuh permisif indulgent, di mana orang tua
memberikan banyak kasih sayang namun tanpa meémberikan halasan
disiplin kepada anak., dun mengutamakan keinginan anak. Yung
kedua, pola asuh permisif indiferensi adalah bentuk pendekatan yvang
di mana orang tua bersikap tidak perduli terhadap anak, memberikan
sedikit tuntutan ataw batasun }'angjclas.“

Orang tua dengan pendekatan permisif sangat menekankan
pentingnya  anak-anak dapat  mengekspresikan  dan  mengambil
keputusan atas kemnginan dan pilthan mercka sendin. Orang tua
membiarkan anak menentukan perilakunya sendiri dan tidak
mengeunakan kekuasaannya sebagal orang (ua dengan tegas dalam
pengasuban. Apabila orang tua membuat aturan atau memerintahkan

anak-anaknya untuk melakukan sesuatu, dan anak odak mematubi

" Al Tridhonanto, Mengembangkan Pola Asih Demokraris., 17,
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atau menolak, orang tua akan memilih untuk mengalah dan lebih
menuruti kehendak anak.

Walaupun pengawasan dalam pola asub permisif imi cenderung
bebas, pengasuhan 1mm dapat memberikan kesempatan kepada anak
untuk mengembangkan kreativitas serta bakatnya jika anak mampu
mengatur perilakunya, Orang tua dengan pendekatan im umunya lebih
disukal oleh anak-anak karena sanak merasa tidak dikekang dan
diperlakukan dengan penuh kasih savang. [dengan pemberian
kebebasan oleh orang tua, anak dapat berkembang menjadi individu
vang kreatif dan penuh inisiatif. Namun, pada kenyataannya anak-
anak  sering  kali menyalahgunakan kebebasan  terscbut  dengan
melakukan tindakan vang tidak pantasdan kurang baik.™

Berdasarkan hasil wawancara dan ohservasi menunjukkan
bahwa orang tua cenderung menerapkan pendekatan pengasuban
permisif yang ditunjukkan oleh kurangnya pengawasan orang tua dan
minimnya batasan vang ketal terhadap anak-anak mereka. Dalam
pencrapan pola asuh i, Ibu EN membenkan kebebasan yung luas
kepada anaknya untuk tanpa pengawasan dan vang ketat. e Misalnya
dalam pembentukan perilaku keagamaan, ibu EN tidak menekankan
pentingnyi beribadah. Meskipun ia memang memasukkan anaknya ke

taman baca Al-Qur an (TPA), 1a tetap memberikan 1zin jika anak tidak

® : Azizah Muthi™ Muryatmawati dan Pujivanti Fauriah, "Pengaruh Pola Asuh Permisif
terhundap Kemandirion Anak Usia Dim,” PEDAGOGE: Surmad Anak Usia Dini dan Fendidikan
Amak Usia Dini, Wol 6, No. 27 Agustus 2020 81-92,

"™ Wawancara dengan [bu EN, Pada tanggal 15 April 2024,
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mgin berangkat mengyjl. Hal yang sama berlaku dalam 1badah sholat
dan belajar. lbu EN memilih pendekatan vang pengertian dalam
menghadapi  kelalaian anak, 1a hanya akan memarabn anak jika
kesalahannya dianggap seperti bertengkar dengan temannya. Hanya
dalam situasi tersebut ia mengambil tindakan yvang tegas. lbu EN
membenkan kebebasan penuh kepada anak berupa: membebaskan
anak untuk menggunakan smartphone tanpa adanya batasan waktu,
anak bebas melakukan apa vang diinginkannya sesuka hafinya, ia
memberikan kebebasan kepada anaknya untuk menyenangkan
anaknya dan berharap anak (Odak kesepian jika dinnggal bekerja.
Pendekatan imi juga menunjukkan bahwa Ibu EN lebih mengutamakan
kebahagian anaknya dalam jangka pendek, tanpa mempertimbangkan
dampaknya dalam wakiu vang akan datang terhadap disiphn dan
akhlaknya, Misalny, dengun membenkan kebebusan kepada anak
menggunakan smariphone tanpa memberikan pengawasan serta
hatasan, anak dapat terpapar konten-konten vang tidak sesoir melalo
sosial media yang digunakannya dan anak menjadi sulit untuk
melepaskan smariphonennya, sehingga membuat anak menjadi lalai
dalam hal ibadah dan membentuk aklak yang kurang haik.

Polu asub permisif juga terlihat dalam pendekatan Tbu AM. Ta
mendidik anaknnya dengan tidak menerapkan peraturan vang jelas
untuk mendisplinkan anak dalam hal-hal ibadah. Tbu AM cenderung

selalu memenuhi keinginan anaknyva, mengizinkan anak menggunakan
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smartphone sesuka hatinya, walaupun dengan menetapkan batasan
waktu vang sedikit. Ibu AM vyang memberikan kebebasan dan tidak
menerapkan aturan kepada anaknya supayva anak merasa senang dan
untuk menghindari tangisan dan amarah anaknya.'™ Baik Tbu EN
maupun Ibu AM keduanya sama-sama menggambarkan pola asuh
permisif vang berfokus pada pemberian kebebasan dan pemenuhan
keinginan anak-anaknya tanpa membenkan disiplin dan pengawasan
vang jelas. Mereka memberikan anak-anaknya kebebasan unmk
melakukan berbagai aktivitas tanpa pengawasan yang ketat, dan tidak

menekankan pentingnya disiplin dalam hal beribadah dan perilaku.

" Wawancara dengan Ibu AM, Padu tanggal 24 Maret 2024,



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis vang telah dipaparkan di
atas, menunjukkan hahwa pola asuh orang tua dalam membentuk perilaku
keagamaan anak pada era digital di Desa Budi Aj. Kecamatan Simpang
Pematang bervanasi. Dalam penelitian 1. pola asub otoriter digunakan
oleh Bapak MU dalam membeniuk perilaku keagamaan anaknya. Dalam
penerapan pengasuhan, Bapak MU bersikap keras dan tegas, memberikan
hukuman kepada anak heropa teguran atan hukuman fisik ketika anak
tidak mematuhi penintah. Sedangkan pola asuh demokrats digunakan olch
Ibu SA dan Ibu NS dalam mendidik anak-anak mereka, di mana
komunikasi antara anak dengan orang tua seimbang, sehingga anak bisa
dengan mudah mengutarakan pendapatnya. Mercka membenkan anak-
anaknya kebebasan dalam menentukan hal yang ingin dilakukan dengan
tetap memberikan pengawasan. Dalam mendisplinkan  anak, mereka
menggunakan naschat dengan bahsasa yang lembut, dan tidak hukuman
fisik kepada anak-anaknva. Kemudian vang terakhir adalah bentuk pola
asub permisit yang digunakan oleh Thu EN dan Thu AM. Mereka memberi
kebebasun yang luas kepada anak, menuruti keinginnya tanpa menctapkan
batasan dan disiphn yang ketat, Meskipun pendekatan im dapat membuat
anak merasa dicintal dan tidak terkekang, kurangnya batasan dan disiplin

dapat menyehahkan anak menyalahgonakan kehehasan yang diberikan
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B. Saran

L

Kepada Orang Toa

Bagi orang tua lebih  memperhatikan perkembangan anak
dengan cara memberikan waktu yang cukup bersama mercka, lebih
sering herkomunikasi dan memberi pengawan yang tepat kepada anak.
Pengawasan 1 mencakup mengatur wakiu penggunaan perangkat
digital serta mengawasi konten-konten yang diakses oleh anak, untuk
mencegah dari dampak negatif vang ditimbulkan dari penggunaan
teknologi digital.
Kepada Peneliti

Bagi penclit berikutnya  yang  tertarik  untuk  melakukan
penelitian dengan tema pola asuh orang tua dalam membentuk
perilaku  keagamaan anak i era diginal, diharapkan dapat
mengembangan penclitian lebih lanjut dan menmingkatkan pemahaman
tentang topik ini. Penelit juga dapat mempertimbankan pendekatan
serta subjek yang beragam uniuk mendapatkan wawasan yang lehih
lengkap dan mendalam mengenm bagmmana pola asuh  dapat
berpengaruh pada perilaku keagamaan anak di tengah kemajuan era

digital,
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Desa Budi Aji Kecamatan Simpang Pematang, guna menyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi
dengan judul “POLA ASUH ORANG TUA DALAM MEMBENTUK PERILAKU
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD)
POLA ASUH ORANG TUA DALAM MEMBENTUK
PERILAKU KEAGAMAAN ANAK PADA ERA DIGITAL
DI DESA BUDI AJI KECAMATAN SIMPANG PEMATANG

A. OBSERVASI
1. Meninjau langsung kondisi lingkungan Desa Budi Aji l{ecamétan
Simpang Pematang.
2. Mengamati kegiatan informan sehari-hari (orang tua dan anak di Desa
Budi Aji Kecamatan Simpang Pematang).

3. Mengamati penggunaan teknologi digital oleh anak.

B. WAWANCARA
1. Wawancara Kepada Orang Tua

a. Bagaimana Bapak/ Ibu menggambarkan pendekatan atau pola asuh yang

diterapkan di dalam keluarga?
b. Bagaimana cara Bapak/ Ibu mengajarkan dan mendorong anak untuk

melaksanakan ibadah sholat dan mengaji?

c. Bagaimana cara Bapak/ Ibu melatih anak untuk selalu bersikap
jujur?

d Apakah Bapak/ Ibu memiliki aturan tertentu terkait perilaku

keagamaan anak seperti sholat dan mengaji? Jelaskan.



Apa yang Bapak/ Ibu lakukan apabila anak mematuhi atau tidak
mematuhi perintah (lalai) terutama dalam hal beribadah?

Apa alasan Bapak/ Ibu memberikan kebebasan dalam menggunakan
smartphone kepada anak?

Apa yang menarik perhatian anak Bapak/ Ibu ketika menggunakan
teknologi digital, dan berapa lama waktu yang biasanya mereka

untuk aktivitas tersebut?

. Bentuk pengawasan seperti apa yang Bapak/ Ibu gunakan dalam

pengawasan teknologi digital (smartphone) di lingkungan keluarga?

. Wawancara deﬁgﬂﬂ Anak di Desa Budi Aji Kecamatan Simpang

Pematang

Bagaimana orang tua Adik memberikan pendidikan tentang nilai-
nilai keagamaan kepada Adik?

Bagaimana tanggapan orang tua Adik ketika Adik tidak patuh atau
lalai dan menggunakan teknologi digital (smartphone) terlalu lama?
Apakah orang tua Adik sering berbicara atau bercerita tentang nilai-
nilai keagamaan dengan Adik? Jelaskan.

Berapa lama waktu yang biasanya Adik habiskan saat bermain
smartphone? Apakah orang tua Adik memberikan pengawasan

ketika Adik sedang bermain smartphone?



C. DOKUMENTASI
|. Gambaran umum Desa Budi Aji Kecamatan Simpang Pematang.
2. Foto kegiatan observasi dan wawancara selama penelitian.
3. Foto aktivitas anak dalam menggunakan teknologi digital?

Mengetahui, Metro, 23 Februari %0'24
Dosen Pembimbing Penuli

Armila, M.Pd Indah Dwi Destriani
NIP. 198608242019032007 NPM. 1904032008
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A. Pola asuh orang tua
1. Pengertian Pola Asuh
2. Jenis-jenis Pola Asuh Orang Tua
3. Indikator Pola Asuh Orang tua
4. Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua



BABIII

BAB IV

BAB Y

B. Perilaku Keagamaan Anak
|. Pengertian Perilaku Keagamaan
2. Pemberian Pendidikan Keagamaan Anak
3. Bentuk- bentuk Perilaku Keagamaan
4. Faktor-Faktor Perilaku Keagamaan
C. Era Digital

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penclitian dan Sifat Penelitian
B. Sumber Data

C. Teknik Pengumpulan Data

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data
E. Teknik An_a]isis Data

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
B. Hasil Penelitian

C. Pola Asuh Orang Tua dalam Membentuk Perilaku Keagamaan Anak
pada Era Digital di Desa Budi Aji Kecamatan Simpang Pematang

PENUTUP
A. Kesimpulan

B. Saran
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Mengetahui,
Dosen Pembimbing

Armila, M.Pd
NIP. 198608242019032007

Metro, Februari 2024
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Destriani

NPM. 1904032008



Lampiran 7 Dokumen Penelitian

. Dokumentasi wawancara dengan informan penelitian

Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu SA di Desa Budi Aji
Kecamatan Simpang Pematang

Penelitt melakukan wawancara dengan Thu AM di Desa Budi Aji
Kecamatan Simpang Pematang



Peneliti melakukan wawancara dengan Thu NS di Desa Budi Aji
Kecamatan Simpang Pematang

Penelitt melakukan wawancara dengan Bapak MU di Desa Budi Ap
Kecamatan Simpang Pematang

Peneliti melakukan wawancara dengan [bu EN di Desa Budi A
Kecamatan Simpang Pematang



Foto Penggunaan Smartphone Oleh Anak Di Desa Budi Aji

Kecamatan Simpang Pematang




2. Penggunaan data seluler dan aplikasi yang diakses oleh anak-anak di Desa
Budi Aji

Pengeunaa data seluler dan aplikasi Penggunaa data seluler dan aplikasi
vang diakses oleh VI vang diakses oleh AK
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Penggunaa data seluler dan aplikasi Penggunaa data seluler dan aplikasi
yang diakses oleh CA vang diakses oleh C1
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N KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Qm 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER!I METRO
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH

I n Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A lengmulyd Meto Timee Koea ketro Lampung 14118
HETRO Tolagon (0725) 41507; Faksimil (0725) 47796, Websie: waw luad melrcunm ac i, o-mad. lusd wnEmobrouny nc id
Nomar ; B-0202/In.28/00/TL.O0/03/2024 Kepada Yih,,
Lampiran ; - KERPALA DESA BUDI AJI
Perihal IZIN RESEARCH KECAMATAN PEMATAMNG
di-
Tempat

Azsalamualaikum We Wh

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor B-0291/In.28/D.1/TL01/03/2024,
tanggal 01 Maret 2024 atas nama saudara:

Mama : INDAH DWI DESTRIAMI
MPM ;1904032008

Semester - 10 (Sepuluh)

Jurusan : Bimbingan Penyuluhan Islam

Maka dengan ini kami sampaikan kepada KEPALA DESA BUDI AJI KECAMATAN
PEMATANG bahwa Mahasiswa tersebut di atas akan mengadakan
research/survey di DESA BUDI AJI KECAMATAM PEMATANG, dalam rangka
meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
"POLA ASUH ORANG TUA DALAM MEMBENTUE PERILAKL KEAGAMAAN AMAK
PADA ERA DIGITAL DI DESA BUDI AJI KECAMATAN PEMATAMG",

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Bapakslbu untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan banwannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalarmu'alaikum Wr Wh.

hetro, 07 Maret 2024
‘Wakil Dekan Akademik dan
Heleu‘nbagaan,

Dr. H. KI m:nlrunijal S.Ag, MA
NIP 19730321 200312 1 D02



PEMERINTAH KABUPATEN MESUJI
KECAMATAN SIMPANG PEMATANG
DESA BUDI AJI

Jin. Jendral Sudirman Budi Aji, Kec. Simpang Pematang, Kab. Mesuji Kode Pos 34698

AL ALLA NN

Nomor -MD.01/144/18.11,05.2002/BA/SP/2024
Lampiran -

Perihal - Balasan Izin Recearch

Kepada Yth.

Kepala/Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan

Institut Agama Islam Negeri Metro
Di

Tempat,
Dengan hormat,

Menindaklanjuti surat izin recearch/survey mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Metro dalam rangka menyelesaikan tugas akhir/skripsi, bersamaan dengan surat ini kami
memberi izin kepada mahasiswa IAIN Metro Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam Atas
Nama: Indah Dwi Destriani untuk melakukan recearch'survey di Desa Budi Aji Kecamatan
Simpang Pematang.

Terkait dengan hal tersebut di atas, kami siap dan akan berusaha membantu sebatas

kemampuan kami demi kelancaran tugas Mahasiswa tersebut.

Demikian surat ini dibuat agar dapat dipergunakan dengan sebagaimana mestinya dan atas

kurang dan lebihnya kami mohon maaf sebesar-besarnya.

Budi Aji, 02 Maret 2024




N KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
151 Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111 |
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.fuad.metrouniv.ac.id; e-mail: fuad.iain@metrouniv.ac.id

SURAT TUGAS
Nomor: B-0291/In.28/D.1/TL.01/03/2024

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama . INDAH DWI DESTRIANI

NPM . 1904032008

Semester . 10 (Sepuluh)

Jurusan . Bimbingan Penyuluhan Islam

Untuk : 1. Mengadakan observasi/survey di DESA BUDI AJI KECAMATAN PEMATANG, guna
mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan Tugas
Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “POLA ASUH ORANG
TUA DALAM MEMBENTUK PERILAKU KEAGAMAAN ANAK PADA ERA DIGITAL DI

DESA BUDI AJI KECAMATAN PEMATANG".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal :01 Maret 2024

Wakil Dekan Akademik dan

il o]

Dr. H. Khoirurrijal S.Ag, MA
NIP 19730321 200312 1 002
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i KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
L3 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
i FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH

T

JL. Ki Hajar Dewantara Kampus 16A Iring Mulyo Matro Timur Kota Metro Lampung 34111 Telp.
(0725) 41507 Fax (0725) 47296 Website. www melrouniv.ac.id. Emall: lain@metrouniv,ac.ld

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Indah Dwi Destriani Fakultas/Jurusan : FUAD/BP!
NPM : 1904032008 Semester/TA . 1X/2023

| No| Harigl | Hal Yang Dibicarakan Tanda Tangan Dosen

L6 Qlober | MoGabh do Leder Kdibang 1 fum
2021 addq

2 Pentsson dvieguatban Aq Pedoman

3. \Ldm g% B, sl @s‘(}
4 b'eq“ﬂ";h

A\ gt {

Dosen Pembimbing,

Armila M.Pd

NIP: 198608242019032007 NPM: 1904032008



KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Y e INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
iAin  FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH

sl JL. Ki Hajar Dewantara Kampus 15A Iring Mulyo Metro Timur Kota Meiro Lampung 34111 Tla!p.
(0725) 41507 Fax (0725) 47296 Website. www.metrouniv.ac.id. Email: lain@metrouniv.ac.id

3
3
e
o =

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Indah Dwi Destriani Fakultas/Jurusan @ FUAD/BFI
NPM 1904032008 Semester/TA - IX/12023
No| Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan Tanda Tangan Dosen
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1 Judst @4 duvagbar

Dosen Pembimbing, Mahasiswa Ybs,
Armila M.Pd Indah ‘i Destriani

NIP: 198608242019032007 NPM: 1904032008




KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Nl INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
SAin  FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH

JL. Ki Hajar Dewantara Kampus 15A Iring Mulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111 Tgip-
(0725) 41507 Fax (0725) 47296 Website. www.metrouniv.ac.id. Email: iain@metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Indah Dwi Destriani Fakultas/Jurusan : FUAD/BPI
NPM 1904032008 Semester/TA . IX/2023
No| HarilTgl Hal Yang Dibicarakan Tanda Tangan Dosen
\
ot -
7. i /
Dosen Pembimbing, Mahasjswa Ybs,
Armila M.Pd Indah Dwi Destriani

NIP: 198608242019032007 NPM: 1904032008




KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q&‘ﬁ} INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
T=T FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH
ENSEEaaEs JL. Ki Hajar Dewantara Kampus 15A Iring Mulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111 Telp.

(0725) 41507 Fax (0725) 47296 Website. www.metrouniv.ac.id. Email: iain@metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Fakultas/Jurusan : FUAD/BPI

Nama Mahasiswa : Indah Dwi Destriani

NPM : 1904032008 Semester/TA . IX/2023
No| Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan Tanda Tangan Dosen
L8P | Wadker Bdakany Magalas %L

N Qe
2. ?t/u _23 Acc QFO\W" N %
GavnLoat (e
Dosen Pembimbing, Mahgsiswa Ybs,
Armila M.Pd Indah Dwi Destriani

NIP: 198608242019032007 NPM: 1904032008




KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q&? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
151 FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH

olhoh JL. KI Hajar Dewantara Kampus 18A Iring Mulyo Metro Timur Kola Melra Lampung 34111 Telp.
(0725) 41507 Fax (0725) 47200 Websile. www maliouniv ac id. Emad ian@malrouniv ac i

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Indah Dwi Destriani Fakultas/Jurusan : FUADBH

NPM : 1804032008 Semester/TA . 1X/2024
No[ HariTgl Hal Yang Dibicarakan | Tanda Tangan Dosen
L85 don sy \sar Belakony Motalat déombaktos
Wosaloh  gentang beogomaan & (okak
Pry atapn . didelp ?
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Dosen Pembimbing, Mahasiswa Ybs,
() '-
ila M.Pd Indah Dwi Destriani

NIP: 198608242019032007 NPM: 1904032008
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KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

2> ::'x INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
T=118 FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH
T R JL. Ki Hajar Dewantara Kampus 15A Iring Mulyo Melro Timur Kota Metro Lampung 34111 Telp.

(0725) 41507 Fax (0725) 47296 Website. www.metrouniv.ac.id. Email: iain@metrouniv.ac.id
_—_—_——-—_—__—_-.__-__-

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Fakultas/Jurusan : FUAD/BH

Nama Mahasiswa : Indah Dwi Destriani
NPM 1904032008 Semester/TA . IX/2023
No| HariTgl Hal Yang Dibicarakan Tanda Tangan Dosen
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Dosen Pembimbing, Mahasiswa Ybs
Armila M.Pd Indah Dwi Destriani

NIP: 198608242019032007 NPM: 1904032008




E‘:—v '] KEMENTERIAN AGAMA REFUBLIK INDONESIA
v«-; INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

UNIT PERPUSTAKAAN
ﬁ : E ﬂ NPP: 1807062F0000001
METRO Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

Telp (0725) 41507; Faks (0725) 47296; Website: digilib.metrouniv.ac.id; pustaka.iain@metrouniv.ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-669/In.28/S/U.1/0T.01/06/2024

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agema Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama - INDAH DWI DESTRIANI
NPM - 1904032008
Fakultas / Jurusan - Ushuluddin, Adab 'dan Dakwah /. Bimbingan

Penyuluhan Islam

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2023/2024 dengan nomor anggota 1904032008

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperiunya.

A%%4d. S. Ag., S. Hum., M.H., C.Me. [\
1P49750505 200112 1 002




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama Indah Dwi Destriani, merupakan anak
kedua dan tiga bersaudara. Penulis dilahirkan di Pinang
Indah, pada 20 Desember 2001, dan dibesarkan di Desa

Gading Mas, Kecamatan Sungai Menang, Kabupaten Ogan

Komering Ilir, Sumatera Selatan. Pendidikan penulis dimulai
dari SD Negeri 1 Gading Mas yang diselesaikan pada tahun 2013. Setelah itu,
penulis melanjutkan pendidikan ke SMP Negeri 2 Batang Hari dan lulus pada
tahun 2016. Untuk pendidikan menegah atas, penulis pertama Kali bersekolah di
SMA Negeri | Batang Hari, kemudian pindah ke SMA Negeri 1 Simpang
Pematang dan berhasil menyelesaikan pendidikan di sana pada tahun 2019.
Setelah menyelesaikan pendidikan menengah atas, penulis melanjutkan
pendidikan tinggi di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Tahun 2019.

Penulis mengambil program studi Bimbingan Penyuluhan Islam di Fakultas

Ushuluddin, Adab, dan Dakwah.



